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ABSTRAK (indonesia)

Perancangan Pondok Lansia Sejahtera di Kota Malang ini dilatarbelakangi oleh tingginya
angka lansia terlantar serta minimnya fasilitas yang benar-benar memperhatikan kebutuhan
fisik dan mental mereka. Melalui proyek ini, diharapkan dapat tercipta sebuah pusat
pelatihan dan rehabilitasi yang tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga ruang yang
mendukung lansia untuk tetap aktif, mandiri, dan sejahtera. '

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perilaku, dengan fokus pada keseimbangan
antara ruang privat dan interaksi sosial, fleksibilitas ruang terhadap kondisi lansia yang
terus berubah, serta pentingnya stimulasi sensorik dan kognitif. Rancangan ini
menghadirkan berbagai zona seperti ruang berkumpul, ruang privat, area kreatif, pelayanan
kesehatan, hingga ruang healing yang ditujukan untuk menunjang kesehatan mental.

Desain juga mengedepankan prinsip ramah lingkungan dan keberlanjutan, seperti
pencahayaan alami, sirkulasi udara yang baik, pemilihan material lokal, serta aksesibilitas
yang mempertimbangkan keterbatasan fisik lansia. Dengan pendekatan ini, Pondok Lansia
Sejahtera tidak hanya menjadi tempat berdiam, tapi juga menjadi ruang yang memberi
harapan dan semangat baru bagi para penghuninya untuk menjalani masa tua dengan lebih
bermakna.




ABSTRACT (english)

The design of Pondok Lansia Sejahtera in Malang City is driven by the increasing number of
neglected elderly individuals and the lack of facilities that truly address both their physical
and mental needs. This project aims to create a training and rehabilitation center that
functions not only as a place to live, but also as a supportive environment where the elderly
can remain active, independent, and well.

This design adopts a behavioral approach, focusing on the balance between privacy and
social interaction, spatial adaptability to changing conditions of elderly users, and the
importance of cognitive and sensory stimulation. The facility includes communal areas,
private spaces, creative zones, healthcare services, and healing spaces designed to support
mental health. '

The design also emphasizes environmentally friendly and sustainable principles, such as the
use of natural lighting, optimal air circulation, local materials, and accessible features that
accommodate physical limitations. Through this approach, Pondok Lansia Sejahtera is
envisioned not just as a shelter, but as a space that offers hope, dignity, and renewed spirit
for the elderly to live their later years with meaning. '




ABSTRACT (arabic)
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1.1 Latar Belakang / Kajian awal

Kota Malang merupakan salah satu kota dengan populasi lansia yang cukup signifikan,
yakni per tahun 2022 berdasarkan data Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinsos P3AP2KB) Kota
Malang sekitar 106 ribu atau 12,5 persen dari jumlah penduduk kota ini merupakan lansia.
Sementara 412 diantaranya merupakan lansia terlantar non-produktif. Dengan meningkatnya
jumlah lansia dan tingginya angka lansia terlantar, muncul urgensi terkait penyediaan fasilitas
yang mendukung kesejahteraan hidup mereka. sejalan dengan komitmen pemerintah kota
untuk pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan yang diperkuat dengan landasan UU
Nomer 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.

Selain itu sebagai upaya mewujudkan Kota Malang sebagai Kota Ramah Lansia serta
mewujudkan lansia yang aktif, mandiri dan produktif Pemerintah Kota Malang melakukan
beberapa program pelatihan keterampilan bagi lansia. Namun dalam konteks perancangan
ini, pelatihan difokuskan pada pengembangan keterampilan yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan mental, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan memberikan peluang
berkontribusi secara positif tanpa menitik beratkan pada kewajiban ekonomi, melainkan lebih
kepada aktivitas yang bermakna dan bermanfaat sesuai kemampuan mereka. Sesuai dengan
sisi pandang islam dimana manusia yang menginjak 20 tahun keempat dalam hidup
merupakan momen penting untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT.
Sebagaimana diriwayatkan HR. Bukhari, no. 6419,

Rasulullah SAW bersabda:

"Allah telah memberi uzur (alasan) kepada seseorang yang dilambatkan ajalnya hingga
mencapai usia enam puluh tahun.” (HR. Bukhari, no. 6419)

Hadist ini menjelaskan bahwa usia 60 tohun adalah momen penting untuk introspeksi dirj,
memperbanyak ibadah, dan memperkuat keimanan dan ketagwaan. Oleh karena itu, dalam
perancangan pondok lansia ini, sangat penting untuk menyediakan lingkungan yang
mengutamakan kesejahteraan lansia, baik dari segi fisik, mental, maupun sosial dengan
mengimplementasikan aspek Iman in Action.

Disamping itu lansia sering kali menghadapi berbagai tantangan kesehatan baik fisik
maupun mental. Seperti demensia, depresi,dan stres. Seiring bertambahnya usia kekuatan
fisik lansia pun berkurang sehingga dapat mengurangi kualitas hidup mereka. Oleh karena itu,
penting untuk mendesain sebuah fasilitas yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
rehabilitasi, tetapi juga sebagal pusat pelatihan yang dapat meningkatkan produktivitas dan
kreativitas lansia, membantu mereka tetap aktif dan terlibat dalam masyarakat.

HR. Bukhari,

Allah (tawakal Allah tanpa "}

kehllangan semangat untuk

berusaha.) meningkatkan
kualitas hidup

Keharusan Memanfaatkan
Waktu yang Terslsa
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PERILAKU MANUSIA

Pendekatan perilaku manusia dalam arsitektur adalah suatu pendekatan desain yang
memfokuskan pada bagaimana lingkungan fisik mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku
manusid. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan ruang yang fidak hamys estetis dan
fungsional, tetapi juga mendukung dan mempromosikan interaksi sosial, kenyamanan, dan

kesefahteraan pengeunanys.

MENURUT PARA AHLI

MEMURUT PARA AHLI

Teori Ruang dan Perilaku (Space and Behavior Theary) yang
dikembangkan oleh Robert Sommer dan David Canter
berfokus pa;da hubungan amara lingkungan fisik dan perilaku
manusiz. Teari inl mengekeplorast bagaimana desain dan
pengaturan ruang dapat mmpengaml‘u dan membeniuk pols

perilaku serts intersisi sostal dalam berbagal koneks.

1.1.1. Pengertian Pondok Lansia

Pondok lansia dalam rancangan kali ini
merupakan sebuah pusat pelatihan dan
rehabilitasi mental untuk pengembangan
kreativitas lansia terlantar yang dapat
mendukung kesejahteraan sosial dan fisik,
dengan menyediakan ruang-ruang untuk
bersosial yang  dapat merangsang
terbentuknya komunitas yang kuat, ruang
individu untuk menjamin kenyamanan dan
privasi lansia, zona kreatif, ruang pelayanan
kesehatan, serta ruang ruang yang
difungsikan sebagai area healing space bagi
kesehatan mental lansia, sehingga dapat
menunjang kebutuhan baik fisik maupun
mental pengguna.

Roger G. Barker mengembangkan teori “behavior settings”
untuk menelaskan bagaimana lingkungan fisik mempeangaruhi
peritaliy manusia dalam konteks: tertentu. Menorut Barker,
behavior settings adalah. unit” anafisis- yang mengeabungkan
elemen fingkumgan fis dengan pola perlsko werawr dan
knnisisten yang terdadi-di dalsmpya. Teor ini mengemikakan
bahwa perilaku manusia tdak hanys  dipsngaruhl aleh
iarakteristik  individu terapi juga: ofeh fiur dan -strudaur

nghungan tempat perilaiis tersebut berfangsung.

Fasilitas ini diharapkan mampu
mengakomodasi kebutuhan lansia
terlantar akan ruang untuk bersosialisasi,
berkreasi, serta  menjalani  program
rehabilitasi yang fokus pada kesehatan
mental dan peningkatan produktivitas
untuk menjadi lansia yang mandiri baik
secara fisik dan mental.



1.1.2. Tujuan Perancangan

« Pemberdayaan lansia terlantar:
Meningkatkan kesejahteraan lansia yang
tidak memiliki dukungan keluarga maupun
lingkungan sosial yang memadahi. agar
mereka tetap mandiri dan produktif.

* Pengembangan komunitas : Menciptakan
lingkungan yang mendukung interaksi
sosial, menyediakan berbagai kegiatan
sosial dan pelatihan.

* Pengembangan keterampilan &
aktivitas produktif: Program pelatinan
untuk mengekspresikan kreativitas yang
dapat meningkatkan kemandirian, rasa
percaya diri dan kemampuan kontribusi
secara sosial.

* Meningkatkan kualitas hidup lansia:
Menyediakan layanan kesehatan
terintegrasi, terapi dan  kebutuhan
psikologis lansia
Dengan pendekatan perilaku manusia dalam desainnya, rancangan ini mengutamakan

aspek kebutuhan, pengalaman, dan perilaku lansia sebagai fokus utama dalam proses

desain. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan yang tidak hanya memenuhi
fungsi fungsional tetapi juga mendukung kesejahteraan emosional dan sosial penggunanya.

Dalam konteks Pondok lansia sejahtera, desain bertujuan untuk menciptakan tempat yang

lebih dari sekedar fasilitas hunian sementara, rehabilitasi dan pelatihan; ini dirancang agar

lansia terlantar merasakan pengalaman berada di ruang yang menghadirkan suasana
rumah, sehingga mereka tetap merasa dihargai, aktif, mandiri, serta berhubungan
dengan komunitas sekitar.

Planning Framework

Site Problem Wake Field Situation
o)~ (F _BuH.
; C J
KURANGNYA FASILITAS  |NFRASTRUKTUR YANG KETERASINGAN  PENINGKATAN TANTANGAN
TERINTEGRAS! KURANG MEMADAHI SOSIAL JUMLAH LANSIA KESEHATAN

TERLANTAR MENTAL & FISIK
Human Behavior

Perancangan Pondok Lansla Terlantar sebagal pusat rehabllitasi dan pelatlihan di Kota Malang memillki pengaruh
slgniflkan dengan cara memilcu perubahan yang berdampak pada kemandirlan, kesehatan mental dan flslk,
perkembangan soslal.

PROJECT VISION | %‘ St/ | F R O\SN

INKLUSIVITAS FLEKSIBILITAS  KEBERLAMJUTAN INOVATIF




(1.1.3. Nilai Keislaman. |

konsep ketagwaan sebagai implementasi
keimanan (Iman in Action) dalam konteks
perancangan Pondok Lansia Sejahtera yang
berfungsi sebagai pusat rehabilitasi mental
dan pelatihan dengan fokus meningkatkan

kepercayaan diri dan kemandirian e IMAN IN ACTION

diintegrasikan sebagai berikut:

IMAN
e = Landasan psikologis & spinitual
makgznﬁ?[gﬁiﬂéﬁﬂpéﬁiqaulh - untuk menjalani hidup dengan

P lebih percaya difl dan mandini
TAQWA
bukti dari keimanan yang nyata dalam

tindakan.

RRAN MENYADAR] /’ﬂ

3 Allan tanps KeRrilangan semangat untuk
berusafa. Haf ini mendorong miereka ontuk tetEp
berjuang meningkatkan kualitas hidup meskipun berada
di usia lanjut.

KEIManan TNENCorong Mereka untuk menjadikan sisa)
umiur sebagsl pefuang untuk terus berkarya, belajar, dan
berbuat kebaikan, meskipun dalam keterbatasan fisik

PENIRAPAN DALA
KO r-ll-rll;u DF; R::i::-ur;m ":. '%‘*:. -.
Rehabilitasl mental berbasls sp1;lmal Pelatlhan m A
memanfaatkan ketaqwaan sebagal kekuatan spinitual | [difokuskan pada pengembangan din Jansia dirancang]
untuk  menghidupkan semangat  keimanan dsn
\I; ketagweaznmelalul kegiatan yang bermanfaat
Kepercayaan Dirl melalul Pengendallan Stres I\ ;
Iman: melalul Tawakal: 'l’ L——\l\“
Lansia digjgrkan Dehwa | | Menguatikan keyakinan I —
setiap amal kedl sekalipun | | bahwa segala  sesusiu.
dihargai di sisi Allah, seperti | | dalam hidup:  adalah l keterampllan
membantd  orang  lain, ketentuan Allsh, sehingga ¢ Pengembangan
berbagi pengalaman, atau| | mereks dapat menerima Pelatlhan soslal Kerajinan tangan
berzikir. Ini  membantu | |keadsan dengan  ildlas spiritual Mendorong i
mereka meresa berarti. tanpa menyerah. Kajian &ibadah interaksi-sosial
E ~I, DAMPAK J, 4
I o] DAMPAK
II : ﬂ |
. \{ - i
a TNl
LM r' w10,
Kepercayaan Dirl: Keimanan yang kuat mendorong lansia Kemandirlan: Lansia dilatin untuk mengelola akiivitas
untuk merasa berharga di mata Allah. Kegiatan yang sederfiana, baik secara fisik maupun mental, sehinggs
bermanfast memberi mercka rasa pencapalan dan mereka merasa 1etap mampu  berkontribusi  pada
kepuasar, masyarakat

1.1.4. Motivasi Perancangan

Proyek perancangan “Pondok Lansia Sejahtera” berawal dari keinginan untuk mengatasi
banyaknya jumlah lansia terlantar di Kota Malang dan menjawab isu-isu terkait masalah
kesehatan mental lansia, melalui pusat rehabilitasi dan pelatihan. Dengan menciptakan
ruang-ruang yang inklusif serta mendukung kebutuhan sosial lansia terlantar yang sejalan



dengan komitmen pemerintah Kota Malang
untuk pembangunan inklusif.

Proyek ini mengadopsi pendekatan human
behavior, dengan fokus utama pada
bagaimana desain ruang dapat
mempengaruhi psikologi, emosi, perilaku dan
kenyamanan penggunanya. Dalam rancangan
ini, saya berharap dapat menyediakan
rancangan fasilitas dukungan
kesejahteraan lansia terlantar di Kota
Malang sesuai UU No.13 tahun 1998.
Memenuhi kebutuhan kesehatan fisik dan
mental lansia. Disamping itu rancangan ini
diharapkan mampu membantu lansia
mencapai kemandiarian, baik dalam aspek
ekonomi maupun sosial. Sebagaimana
banyaknya program yang telah diupayakan
pemerintah Kota Malang dalam

memberdayakan lansia.

1.2 Ruang Lingkup

Proyek ini diklasifikasikan sebagai proyek
sosial non-profit yang berfokus pada
layanan publik dengan tujuan utama
meningkatkan  kesejahteraan lansia,
terutama yang terlantar di Kota Malang.
Fasilitas ini dirancang untuk memberikan
layanan yang mencakup layanan kesehatan,
hunian sementara, dan pelatihan
keterampilan. Projek ini diasumsikan milik
dinas sosial untuk memfasilitasi kebutuhan
fasilitas terintegrasi bagi lansia terlantar.
serta untuk mewujudkan Kota Malang yang

ramah lansia. sekaligus sebagai wadah untuk
memberdayakan lansia terlantar agar
menjadi lansia yang aktif, produktif, sehat
secara mental dan fisik serta membentuk
kemandirian pada lansia.

1.2.1. Lokasi Tapak

Lokasi ini berada di kecamatan Lowokwaru,
yang mencangkup lahan seluas 10.295,42 M2
yang belum dikembangkan dengan view
berupa pegunungan pada sisi barat tapak.
Desain akan memberikan perhatian khusus
terhadap pemanfaatan view tersebut sebagai
dari bagian tata letak arsitektur. Desain juga

akan dibuat beberapa masa bangunan
dengan ketinggian 2 lantai untuk aspek
kemudahan sirkulasi dan menyelaraskan
dengan lingkungan disekitarnya.

Lokasi tapak ini juga cenderung minim
kebisingan, baik di siang hari maupun malam
hari. kualitas udara pada area tapak juga
termasuk baik karena berasa di area
persawahandan jauh dari jalan utama.
sehingga mendukung aspek ketenangan dan
keamanan yang akan di terapkan dalam

rancangan.
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KEBISINGAN

1.2.2. Program fungsional

FONA K

Proyek Pondok lansia sejahtera ini akan mencakup ruang ruang yang akan mewadahi
berbagai aktivitas dan fungsi terkait kebutuhan rehabilitasi, pelatihan dan terapi. yakni:

.
(1) i
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KREATIF l.-'E\l CERRAGITNA

Proyek ini
berlangsung

beberapa
desain.

akan
selama

delapan bulan, dengan

tahapan

Batasan desain yang akan diterapkan oleh
rancangan ini berfokus pada kebutuhan
lansia terlantar akan ruang yang aman
dan nyaman untuk beraktivitas, serta
ruang yang mengakomodasi kebutuhan
program pelatihan dan rehabilitasi yang
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.
Rancangan ini juga menyediakan hunian
sementara, ruang yang merangsang
interaksi sosial dan kebutuhan ruang
kreatif  yang dapat menstimulasi
produktivitas lansia, serta zona terapi untuk
menstimulasi kesehatan mental lansia.

pengembangan
desaln awal

G ey

Anallsls skematlk desain




1.2.4. Kendala dan Regulasi

Perancangan proyek ini akan mengikuti peraturan regulasi di Kota Malang. yakni:
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Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas:

menekankan pentingnya penyediaan fasilitas
yang ramah disabilitas, seperti ramp, lift, dan
fasilitas kamar mandi yang sesuai dengan

kebutuhan disabilitas dan lansia.

Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 tentang
Standar Bangunan Gedung Ramah
Disabilitas::

Peraturan ini mengatur detail teknis
mengenai desain bangunan yang harus
memfasilitasi aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas

Koefisien Dasar Hijau (KDH):

KDH minimal 10% dari total luas lahan yang
dibangun. Artinya, untuk 1500 meter persegi,
minimal 150 meter persegi harus digunakan
untuk area hijau (taman, taman air, dll.)

Garis Sempadan Bangunan (GSB):

GSB tidak secara spesifik disebutkan dalam
sumber-sumber yang tersedia. Namun, tinggi
bangunan maksimum biasanya dibatasi oleh
garis bukaan langit, yang umumnya adalah 48
derajat dari as jalan

1.2.5. Pertimbangan Lingkungan

Perancangan Pondok Lansia Sejahtera, sangat memperhatikan lingkunga

Koefisien Dasar Bangunan (KDB):

Untuk perumahan kapling besar, KDB = 30-
50%. Namun, untuk perumahan khusus atau
yang berkepadatan tinggi, KDB dapat lebih
tinggi seperti 80-90%

agar

menciptakan ruang yang nyaman dan berkelanjutan.

Menggulr;akan prinsip

desain  berkelanjutan
untuk meminimalkan
dampak lingkungan
dan menciptakan
ruang yang ramah
lingkungan.

menggunakan material
yang ramah
lingkungan.

Im piementa-si-k;ar-;

= : solusi
=& ! efisiensi energi seperti
= - panel  surya,  sistem

pemanas dan pendingin
yang efisien, dan insulasi
yang baik. Energi yang
efisien tidak hanya
mengurangi biaya
operasional tetapi juga
menciptakan  lingkungan
yang nyaman dan stabil.



1.3. Maksud Tujuan Perancangan

Maksud dari perancangan objek rumah lansia sejahtera yakni untuk mewujudkan sebuah
pusat pelatihan dan rehabilitasi bagi lansia di Kota Malang yang terlantar dan non-produktif,
sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan
mempertimbangkan nilai-nilai keislaman, proyek ini ditujukan menyediakan fasilitas yang
mendukung lansia dalam menjalani masa tua dengan lebih bermakna, sehat dan mandiri.
Selain itu, proyek ini menjawab tantangan Kota Malang, untuk mengatasi masalah sosial
lansia terlantar, dengan menciptakan lingkungan yang inklusif, peduli, dan mendukung

kesejahteraan fisik dan mental lansia.

P . * Merancang fasilitas
m".-'.'_"{'r! -'}. ) .
[ -2(@2- yang berfungsi sebagai

e.0.0] :

(=any pusat pelatihan

-_— :

1 keterampilan dan

rehabilitasi mental bagi
lansia di Kota Malang.

* Menciptakan ruang-
ruang yang dapat
menstimulasi lansia
agar tetap aktif,
produktif dan
mendorong interaksi
sosial.

* Mengembangkan
bangunan ramah lansia

* Menciptakan zona
terapi untuk
menstimulasi
kesehatan mental
lansia.

1.4. Tinjauan Preseden

* Menyediakan ruang
hunian sementara
dengan setidaknya
mampu menampung
50 lansia terlantar di
Kota Malang.
Menyediakan ruang
pelatihan, layanan
kesehatan, serta zona
terapi untuk
menunjang kesehatan
fisik dan mental lansia.
Membangun fasilitas
yang sepenuhnya
sesuai dengan standar
aksesibilitas dan
keselamatan yang
ramah lansia.

NURSING HOME PASSIVHAUS, dan gaya arsitektur lokalitas budaya dan iklim
SPANYOL lokal Spanycl. Dengan mengadopsi standar

dan berkelanjutan.

Passivhaus, bangunan ini dirancang untuk
mencapai efisien energi yang optimal dengan
tetap[ memperhatikan aspek kenyamanan
pengguna, dan estetika yang selaras dengan
budaya lokal dalam lingkungan yang sehat

Merupakan panti jompo yang berlokasi di Desain bangunan ini mengintegrasi unsur
Camarzana de Tera (Zamora, Spanyol). lokal Spanyol. baik dalam bentuk maupun
dengan mengusung kombinasi antara desain  material bangunannya. Penggunaan material
arsitektur modern yang berkelanjutan lokal dalam struktur utama bangunan yakni




material kayu (rangka kayu prefabrikasi) yang
dapat menghemat waktu dan biaya, serta
menunjang kenyamanan termal serta

mengurangi dampak pada lingkungan sekitar.

Proyek ini dirancang dengan
mempertimbangkan mobilitas dan
kenyamanan lansia. dimana Bangunan
terbagl kedalam tiga masa bangunan semi
bawah tanah utama yang menghadap ke
arah selatan menyesuaikan arah matahari
dan dihubungkan oleh koridor-koridor tanpa
hambatan.

Penataan ruang pada bangunan ini juga
dibuat dengan pola radial dimana, ruang-
ruang sosial seperti ruang makan dan ruang
baca yang digabungkan sehingga
mempermudah aktivitas lansia dalam
bersosialisasi. Sementara hunian lansia
dibuat terpisah dari bangunan lain dengan
desain kamar yang mengakomodasi
kebutuhan privasi dan kenyamanan
maksimal dengan cahaya alami yang
melimpah dan penghawaan yang baik meski
setiap ruang tidak dilengkapi dengan AC.

Disamping itu, material dan warna warna
yang digunakan dalam bangunan
memberikan dampak psikologis
kenyamanan, hangat, menenangkan dan
ramah untuk lansia.

selain itu untuk mempermudah aksesibilitas
lansia, terdapat handbar di sepanjang lorong.
Pemanfaatan atap sebagai area bersantai
dengan penataan furnitur dan pemilihan
jenis railing yang dapat memberikan
keamanan dan kenyamanan dalam
aksesibilitas lansia juga dapat dimanfaatkan
sebagai area healing space bagi lansia.

Terdapat juga fasilitas yang mewadahi
kebutuhan aktivitas lansia. diantaranya,
ruang bersosialisasi indoor dan outdoor yang
menggunakan furniture dengan tipe pendek

sehingga mudah dijangkau lansia.

serta rumah kaca yang berfungsi sebagai
tempat berkebun sekaligus menyeimbangkan
kualitas termal di musim dingin dan musim
panas.




Untuk menekan penggunaan energi.
desain ini menggunakan Panel surya
fotovoltaik 18kW, panel surya termal 20kW,
isolasi atap lanskap, kayu dengan kaca
rangkap tiga, pemanenan air hujan untuk
irigasi, pengendalian surya melalui teras,
serta ventilasi mekanis melalui pemulihan
panas dan pendinginan dengan
menggunakan pemanas lantai radiasi.

RUMAH SOSIAL BELAS KASIH, MALANG

™

Merupakan rumah lansia yag terletak di

Karangampel, Karangwidoro, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang dengan mengusung
perpaduan gaya arsitektur modern klasik dan
iklim lokal Indonesia

Bangunan ini  dirancang  dengan
memperhatikan aspek kenyamanan, dan
aksesibilitas pengguna. Misalnya dengan
adanya hand railing pada setiap kamar
mandi, desain kamar mandi yang sesai
dengan standar keaman lansia

Penataan ruang pun dibuat sedemikian
rupa minim sekat untuk memudahkan
aksesibilitas dan kontrol terhadap keadaan
lansia yang ada dalam setiap kamarnya.
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Semua aspek ruang (R.tidur, R.makan,
Kamar mandi, dapur, ruang ibadah, dan
ruang makan terdapat pada satu massa
bangunan yang sama dan dihubungkan oleh
satu garis lurus koridor utama. hal ini



memudahkan aksesibilitas terutama bagi
lansia yang menggunakan alat bantu,

misalnya kursi roda ataupun walker.

selain itu untuk mempermudah aksesibilitas
lansia, terdapat area penyimpanan alat bantu
yang terletak dekat dengan kamar mereka.
Namun dikarenakan minimnya sekat pada
bagian kamar privasi lansia dirasa sangat
kurang.

Terdapat juga fasilitas yang mewadahi
kebutuhan aktivitas lansia. diantaranya,
ruang makan sekaligus berkumpul, ruang
teras yang biasa mereka gunakan untuk
melakukan berbagai kegiatan, misalnya hobi
(membaca, bersosialisasi, menjahit,
menyanyi, dan menggambar). Selain itu area
teras pada bagian luar bangunan kerap kali
mereka pergunakan untuk bersosialisasi atau
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Selain dalam aspek aksesibilitas desain
ramah lansia juga nampak dalam
penggunaan material anti slip pada penutup
lantai. Penataan parabot dan pemilihan jenis
furnitur juga turut andil dalam kenyamanan
lansia di bangunan ini. furnitur cenderung
rendah agar mudah diakses.

Dalam desain ini juga mengintegrasikan
aspel penyesuaian iklim. hal ini terlihat dari
penggunaan model atap pada bangunan
yang khas dengan atap arsitektur iklim tropis.
terdapat pula bukaan besar pada masing
masing ruang kamar berupa jendela besar
sebagai penerangan utama dan penghawaan

dalam ruang.
Dalam desain ini juga mengintegrasikan

aspel penyesuaian iklim. hal ini terlihat dari
penggunaan model atap pada bangunan
yang khas dengan atap arsitektur iklim tropis.
terdapat pula bukaan besar pada masing
masing ruang kamar berupa jendela besar
sebagai penerangan utama dan penghawaan
dalam ruang.

Terdapat pula fasilitas lain berupa taman
dan halaman yang luas, hal ini diperuntukkan
sebagai area senam bersama maupun
berjemur dengan menikmati pemandangan
pegunungar.

Sementara untuk fasilitas kamar tamu
atau penjenguk berada diluar masa
bangunan utama. hal ini sangat baik
dikarenakan memperhatikan aspek privasi
dari masing masing pengguna. baik lansia itu
sendiri maupun pengunjung.




1.5. Kajian Pendekatan

| Kenyama
[ nan fisik.

P privasi
5{%‘1@{& dan

AN TEORITIS

Teorl Ruang dan Perllaku
{5pace and Behavior Theory)

yang dilkembangkan oleh
" Robert Sommer dan Davld
Canter berfokus pada hubungan
antara  lingkungan Tisik dan

interaksi perilaky  manusia. Teori ini
sosial mengeksplorasi bagaimana
desain dan pengaturan ruang
Stimulus dapat mempengarufi  dan
Kognitif dan mﬂ“;;”“-‘k _F“fﬂ !F::mﬂk"-.' serta
Sensorik ;:fmm_ St glalany, SeThaga
Fleksibilitas
Ruang

Pendekatan desain untuk pusat rehabilitasi dan pelatihan ini menggunakan prinsip-prinsip
desain arsitektur berdasarkan perilaku pengguna dimana dalam pendekatan tersebut
menekankan pemahaman mendalam mengenai interaksi antara manusia dengan lingkungan
fisik. Dimana dalam rancangan ini memperhitungkan bagaimana ruang dapat
mempengaruhi psikologis, emosi, perilaku, dan kenyamanan penggunanya menjadi

fokus utama dalam rancangan. Berikut beberapa aspek utama dari prinsip desain arsitektur
yang berbasis pada perilaku manusia.

1.Kenyamanan fisik.

Ruang dirancang untuk memberikan kenyamanan fisik dan psikologis pengguna dengan
memperhatikan:
* Suhu dan pencahayaan: pencahayaan dan kontrol suhu yang baik dapat memberikan

kenyamanan pengguna. dimana studi menunjukkan bahwa cahaya alami
mempengaruhi suasana hati, ritme sirkadian, dan produktivitas seseorang.
Kualitas udara dan ventilasi: Udara bersih dan ventilasi yang baik sangat penting,
terutama dalam lingkungan rehabilitasi dan kesehatan seperti rumah lansia. Udara
segar dapat mengurangi stres dan mendukung kesehatan fisik serta mental.
Aksesibilitas: Lansia dan individu dengan keterbatasan fisik membutuhkan ruang
yang mudah diakses, seperti koridor yang lebar, permukaan tanpa hambatan, serta
penempatan fasilitas yang strategis untuk meminimalkan kebutuhan berjalan jauh.

2. Privasi dan interaksi sosial

mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan untuk berinteraksi sosial dan
kebutuhan akan privasi individu lansia.
* Ruang Komunal: Ruang-ruang bersama seperti ruang tamu, taman, atau area makan

bersama didesain untuk mendorong interaksi sosial, yang penting untuk membangun
rasa komunitas dan mengurangi isolasi sosial, yang seringkali menjadi masalah pada
lansia.

Ruang Pribadi: Privasi juga penting untuk kesejahteraan mental. Kamar pribadi atau
ruang individu yang dirancang agar memberikan tempat yang aman dan nyaman bagi
pengguna untuk beristirahat atau berkontemplasi.




3. Fleksibilitas Ruang
Ruang yang dirancang dengan prinsip human behaviour harus fleksibel dan adaptif,

sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan individu yang berubah seiring waktu.

« Ruang Multifungsi: Lansia membutuhkan ruang yang dapat beradaptasi untuk
berbagai kegiatan, seperti ruangan yang dapat digunakan untuk latihan fisik, kegiatan
kreatif, hingga sesi terapi kelompok. Ruang multifungsi ini memungkinkan pengguna
untuk terlibat dalam berbagai aktivitas tanpa perlu berpindah ke banyak tempat.

* Perubahan Kebutuhan: Seiring bertambahnya usia, kebutuhan fisik dan kognitif
seseorang mungkin berubah. Oleh karena itu, desain ruang harus bisa beradaptasi,
misalnya dengan menyediakan furnitur yang dapat disesuaikan atau area yang bisa

dengan mudah diubah fungsinya sesuai kebutuhan.
4. Stimulus Kognitif dan Sensorik
Desain yang merangsang indera dan aktivitas kognitif sangat penting untuk menjaga

kesehatan mental lansia. Stimulus yang tepat dapat meningkatkan fungsi kognitif dan
memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi penghuni.

* Rangsangan Visual dan Tactile: Elemen desain yang kaya akan tekstur, warna, dan
pencahayaan dapat memberikan stimulasi sensorik yang bermanfaat bagi lansia.
Elemen ini bisa berupa lantai dengan pola yang mudah dikenali, dinding dengan tekstur
lembut, atau permainan warna yang menenangkan dan menarik.

* Ruang Aktivitas: Penyediaan ruang untuk aktivitas yang mendorong keterlibatan
kognitif, seperti zona kreatif, ruang pelatihan, perpustakaan, atau ruang untuk
permainan dan clahraga, dapat meningkatkan fungsi otak, menjaga keterlibatan lansia,
dan mempromosikan produktivitas mereka.

» Akses ke Alam: Ruang-ruang yang menghadap ke taman atau memiliki akses langsung
ke ruang terbuka hijau sangat penting bagi kesejahteraan lansia. Desain yang
mengintegrasikan elemen-elemen alami, seperti tanaman, cahaya alami, air, atau
pemandangan alam, dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan perasaan
relaksasi.

» Healing Spaces: Area yang dirancang secara khusus sebagai tempat penyembuhan atau
healing space menggunakan elemen alam untuk menciptakan lingkungan yang
menenangkan, mengurangi kecemasan, dan membantu pemulihan mental. Ini bisa
berupa taman kecil, kolam refleksi, atau area hijau dengan jalur berjalan kaki yang
nyaman.

1.5.1. Nilai Keislaman Dalam Pendekatan
Ketagwaan sebagai implementasi dari keimanan yang diimplementasikan dalam

pendekatan mencakup keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah (hablum
minallah), manusia dengan manusia (hablum minannas), dan manusia dengan lingkungan
(hablum minal alam). Yang selaras dengan Surah Al-Bagarah ayat 2:30:

"Ingatiah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di bumi.' Mereka berkata, 'Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpohkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?' Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."




IMAN IN ACTION DALAM

PENDEKATAN

PRINSIP: #

[

« Tersedla ruang pribadl
kebutuhan privasl

« Fasllitas ruang bersama yang
mendukung komunlkasi
Interaksl soslal.

untuk

3 1 'Hubungan manusla dengan Allah

dan/ Keselmbangan
Privasi dan
Interaksl soslal

A 3 ) Hubungan manusla dengan
lingkungan

Nilai keislaman

dalam Pendekatan

[ PRINSIP
Memberikan :
Dukungan 5oslal dan Pr" " KRITERIA DESAIN
Kese|ahteraan untuk n-‘.ifp
mendukung t}'@ NILAI KEISLAMAN
kepercayaan dirl 3
%
Menclptakan
lingkungan yang
; harmonis dan
A' - Tleksibel
Adaptif
ayat 2:30 N7
] - = Ruang multifungsl yang
Lingkungan aman, dapat  menyesualkan
"3'““";'"- dan berbagal aktivitas.
helzlr:" ukung = Perabotan ringan dan
. “P“‘l‘ﬁm 2 modular untuk
o it FIMEAYyE 1 kemudahan pengaturan
fislk - ulang.
= Ramah lingkungan
Lingkungan yang A
+ Lingkungan yang aman, mendorong Stimulus kognitlf-
nyaman, dan ramah lansia. kedekatan spiritual sensorlk
+ Jalur sirkulasl yang mudah dan memperkuat
dlakses dan bebas iman = Elemen desaln yang merangsang Indra
hambatan. lansla melalul warna, tekstur, suara, dan

« Fasllitas yang mendukung
kondlsl fislk lansla, sepert!
pencahayaan alaml dan
ventilasl optimal.

aroma.
* Aktlvitas yang mendukung kemampuan
kognitif, sepertl berkebun atau senl.



1.6. Strategi perancangan

Pemberdayaan
Lansia non-

PENDEKATAN = PRINSIP PENDEKATAN

PERILAKU
AL-BAQARAH 2:30
151 KANDUNGAN

HUBUNGAN HUBUNGAN HUBUNGAN
MANUSIA DENGAN §| MANUSIA DENGAN MANUSIA ALAM
ALLAH MANUSIA

PRINSIP DESAIN DENGAN INTEGRASI KEISLAMAMN

KENYAMANAN H5IK

RUANG BAKAN
BERSARMA

MATERLAL ANTI SLIP
SIRKULASI  UDARA
ALANI

ARNITUR

TAMAN KOMUNAL

ERGONOMES

JALUR PEDESTRIAN
ARAN

TATA LETAK TANPA
HAMBATAN

“Revive the Spiri, %ngl'llect the Hearts, Thrive
er

menggambarkan upaya menghidupkan kembali semangat hidup lansia melalui
lingkungan yang nyaman dan aktivitas yang memotivasi, membangun hubungan
sosial yang hangat untuk menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi kesepian,
serta mendorong mereka untuk hidup aktif, produktif, dan bermakna dalam

komunitas yang saling mendukung.
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2.1 Analisis Fungsi & Aktivitas
2.1.1 Fungsi Primer

Fungsi utama dari perancangan ini sendiri adalah -
an ket . yang menyediakan ruang aman dan mendukung bagi mdmdu
untuk mendapatkan perawatan psikologis dan mengembangkan kemampuan praktis yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

2. Konsultasi Kesehatan Rehabilitasi Mental

fisik dan mental 6. Olahraga

5. Mengingat

3. Terapi Allah sSWT 7. Bersosialisasi

1. Rawat Inap T 4. Relaksasi

Pelatihan Keterampilan

~ A -
Seminar/ & _ -:-'_-‘-*:-' ] Seni dan ?l
Workshop jl.i.m -' Berkebun -h-f B kerajinan ct__’

2.1.2 Fungsi Sekunder

Hunian h

sementara /p

/C
Istirahat Berbenah diri Makan Memasak
Hunian sementara ini mendukung fungsi primer agar dapat berjalan dengan maksimal.
Serta menyediakan fasilitas yang mendukung terpenuhinya hak lansia untuk memperolah
hunian yang layak dengan memperhatikan aspek privasi dari tiap individu.

2.1.3 Fungsi Penunjang
Fungsi pengelola dan service dalam bangunan ini berfungsi sebagai

Dimana

terdapat beberapa aspek didalamnya.

= i Pengelola
Administrasi | B




Klasifikasi lansia menurut kementrian kesehatan RI.

Lansia Pra-Lanjut

o Usia (Pra-LU) FAanCangan
E 680-69 tahun. terlantai
| 58 Lansia Lanjut
0 = _ ] maSaIah
E E T Usia (LU}
| ;i
a3 2 70-79 tahun.
Er
=24
Lansia Lanjut Usia usia.
‘o Akhir (LUA)
—— 80 tahun keatas. =" |
,
#’
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Pengguna i
| Fo
PRIORITAS Vo)
I
I .
I .
« Sering merasa gefizah, Cefmas Y .
berlebihan terhadap hal-hal kedl
» Menunjukkan peritaku menghindar dari . 1
situasi tertentul. 3
& Sufit untuk fokus atau berkonsentrasi. F;':}‘:::";:: .
. ::u:ﬁh Iersinggung atau Cepst merasa g (nyerl sendir, r
EANg. / Ganguan osteoporosls. ] -
"1 W' kecemasan | ﬂ“.'! :
z Isol

= Kesulian ri'lengl'k:uti
percakapan, terutama di
linghungan yang bising.

e

* Sering memints.orang Gangguan |
untuk mengulang kats- Pendengaran &
kata. _ Pengelihatan

» Cenderung menarikdii 8 40 _
dari percakapan karena pr -
frustrasi.

» Menunjukkan kehilangsn
MiNSt 8154 MoCivasi
rerhiadap akrivitas yang dulu
disukai.

* Sering terfihat sedin, putus
asa; atau merasa tidak
Derharga.

« Wakan lebin sedikit atau
lebih banyak dari biasanys,
serta gangguan pola tidur.

. Penurunan
!(!Ek,ual:an Otot

2.2 Analisis Pengguna
peng = dari
ini adaiah lansia

=

dengan beherapa
penurunan

kemampuan fisik dan gangguan
kesehatan mental yang biasa
muncul seiring bertambahnya

Mengurangi jalan-jalan atau kefuar rumaf.
Menghindari tanggs atau medan yang sulic
Berfokus pada aktivitas yang dilakukan di kKursi

&tau tempat tidur.

—% Cenderung menghindari

interaksi dengan orang

lzin, termasuk Kelusrgs.

+ Tidak merespon undangan
untuk berpartisipasi dalam
acara sosial.
Memiliki kesulitan
membangun ataw
mempertahankan
hubungan.

sulit tdur, bangun
terlalu dini, atau tidak
merasa segar setelah

4 tiduir.

. Mudah merasa lelah
separjang nart.

. Sering terfihat
mengantuk atau
kehilangan energi

unook beraktivitas.

Mudah marah atau mengalami
perubanan suasdana hati yang
tiba-tiba.

Sulit mermbuat keputusan atau
merasa kewalahan dengan

angeung [awsb.

Takut jatuf, sehingga berjalan febih
lambat atau dengan bantuan alac
Cenderung mencari pegangan -saat
berdiri atau berjalan.
Menghindari Bhtivitas
memeriukan bamyak gerakan.

yors

& Kesulitan membawa bends berst atau
melakukan aktivitas yang
membutufkan kekuatan fisik

« Lebih sering meminta bantuan untuk
tugas sehari-hari.

= Kurang percaya dirl dalam aktivitas
yang melibatkan fisik

«  Menunjukkan enda-tanda fisik
seperti sakit kepala atou otot
tegang.



Sementara pengguna lain
seperti  beberapa petugas
dinas sosial seperti direktur,
staff administrasi, perawat,

psikolog, dokter umum,
petugas kebersihan, petugas
keamanan, tamu dan
pemateri dari  program
pelatihan.
SPESIFIKASI AKTIVITAS PENGGUMA RUANG
TIDUR DAN MAKAN KAMAR TIDUR
L ANEIA DENCAN MANDI KAMAR MANDI
KETERBATASAN FISIK CEK KESEHATAN KAMAR
[TIDAK BiSA SERIALAN) :
KONSULTAS| MENTAL KAMAR
BERIBADAH KAMAR
TIDUR KAMAR TIDUR
MANDI KAMAR MAND
BERIBADAH (SHOLAT, KAJIAN DAN MENGAJI) MUSHOLA
MEMASAK (HANYA YANG BERMINAT/EERSIFAT ——
TIDAK WAJIE) ;
MAKAN BERSAMA RUANG MAKAN
CEK KESEHATAN RUANG KESEHATAN
KONSULTAS| MENTAL RUANG KONSELING
LANSIA YANG MASIH BISA MERJAHIT STUDIO KREATIF
| BERAKTIVITAS DENGAN BAIK :
{LANSIA SEHAT MAUPUN MELUKIS STURICKREATIF,
DENGAN PENURUNAN OUTDOOR SPACE
KEMAMPUAN FISIE) MENYANYI RUANG KARAQKE
MEMBACA PERPUSTAKAAN MINI
KERAJINAN TANGAN STUDIO KREATIF
SEMINAR PELATIHAN / WORKSHOP RUANG SERBAGUNA
BERKEBUN AREA BERKEBUN
JOGGING TRACK, AREA TERBUKA
JALAN PAGI, OLAHRAGA RINGAN DAN SENAM | DENGAN ALAT OLAHRAGA
RINGAN
BERSOSIALISASI SESAMA PENGHUNI, .
BERMAIN CATUR AHENIOMLIRIAL, TERS
TIDUR KAMAR TIDUR
MANDI KAMAR MAND
PERAWAT PERAWAT TETAP PAENIRAN DARIE,
MAKAN RUANG MAKAN
MEMBANTU MENGURUS DALAM SETIAP
KEGIATAN LANSIA -




) | KOMSELIMG DAMN TERAP| INDIVIDU RUANG KONSELING
m“ : S R T o T e A A P N L | =
' | TERAPI KELOMPOK RUAMNG SERBAGUNA
| PEMERIKSAAN KESEHATAN | RUANGKESEHATAN
| DOKTER UMUM | RUTIN (1 MINGEU 2 KALl
{ | MONITORING DAN PERAWATAN RUTIN T mm—
LANSIA TIDAK BISA BERJALAN
| PENGELOLAAN PROGRAM RUANG DIREKTUR
DIREKTUR PENGAWASAN RUAMG DIREKTUR
i MEETING BUANG MEETING
ADMIMISTRASE DATA, RESEPSIONIS
STAFF PEMGELOLA KEUANGAN, DOKUMENTAS] DAN
ADMINISTRAS! LAPORAN RIS
MEETING RUANG MEETING
PETUGAS MEMBERSIHKAN SELURUH AREA PONDOK _
KEBERSIHAN ARG ICAWASAN POMDOK LANSEA
PETUGAS BERJAGA DIAREA ENTRANCE POS SATPAM
BERPATROLI KAWASAN PONDOK LANSIA
2.2.1 Analisis Aktivitas

Dalam konteks perancangan Pondok lansia sejahtera sebagai pusat rehabilitasi dan
pelatihan di Kota Malang, analisis aktivitas ini akan mencalkup berbagai kegiatan yang akan
dilakukan oleh penghuni yang berdasarkan pada analisis fungsi dan pengguna sehingga
dapat menciptakan ruang dan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan perilaku
manusia yang ada didalamnya.

LOBEY
TERAP| MENUNGGU. | oo |55 00| POSISIBERBARING, TIDUR, |+ RESEPSIONIS
MEDIS | PEMERIKSAAN : DUDUK + RUANG TUNGGU
I « RUANG TERAPI
KONSULTASI . LOBBY
KESEHATAN DATANG 10:60 « RESEPSIONIS
FSKDAN | BERkonsuLTas | PN | weniT PRI « RUANG TUNGGU
MENTAL « RUANG TERAPI
EANATINAF 2 ;Ejﬁsmms
RAWAT INAP | PEMERIKSAAN | RUTIN [1-2HARI|  BERBARING DUDUK
i « RUANG TUNGGU
* RUANG TERAP!
YOGA 10-60 « RUANG BERSAMTA!
RELAKSASI | pepsanTal RUIN . | xaenarr UG, BEROM . TAMAN TERAP|
i SHOLAT
MENGINGAT 10:45 « RUANG BERIBADAH
iy KAJANRUTIN | RUTIN. | 2 | DUDUK MEMBUNGKUK, | T -0 P
MENGAJ!
JOGING
SENAM 1615 BERJALAN, BERDIR,
OLARRAGA | oiavmaca | BN | et JONGKOK, DUDUK ® AR ERRRYE
RINGAN
BERSOSIALISAS! | TIDAK | 15-60
seRiniEi L S0 e | i | et DUDUK, BERDIRI « KOMUNAL SPACE




il i
SEMINAR/WO|  PELATIHAN 15 MNT- ,
i isary: | BRSO DUDUK + RUANG PELATIHAN
MENANAM
TIDAK | 10-15 | DUDUK, JONGKOK, BERDIR,
BERKEBUN |  MENYIRAM + AREA BERKEBUN
el RUTIN | MENIT WMEMBUNGKUK
MENJAHIT
MEMBACA
SENI DAN MELUKIS cure | 510 | BERIALAN, MERENTANGKAN | + STUDIO KREATIF
KERAHINAN |  MENYANY) MNT | KEDUA TANGAN, BERDIRI |+ PERPUSTAKAAN MINI
KERAJINAN
_ | TANGAN
| =
ISTIRAHAT TIDUR RUTIN | 8:9 M BERBARING * KAMAR TIDUR
BERBENAH 510
SEEVINDER i MANDI RUTIN | (L DUDUK, BERDIRI . KAMAR MANDI
U MAKAN DAN 10.15
SEMENTARA 5 i
)| MAKAN il RUTIN | 2. DUDUK RUANG MAKARN
30.60
MEMASAK MEMASAK RUTIN [ 220 BERDIR! . DAPUR
EERPATROL 15 MNT-
kEamANAN | Font Dros | RUTN 1R DUDUK « RUANG KEAMANAN
FUNGS) MENYIMPAN
PENUNJANG. PEW:;'PM PERALATAN DAN ;Eﬁrﬁ ;EIF‘T D”““Eggﬁﬁ%’ﬁfgmm- . GUDANG
(SERVICE) BARANG-BARANG
MEMARKIRKAN 510 | BERIALAN, MERENTANGHKAN
BRI kenparaaN | PYTN | st | keDua TanGan, BerDim | ° AREAPARKIR
FUNGS i | AN KA
FEN%} ADMINISTRAS!|  REGISTRASI | - oo | o2 DUDUK it
LN « RUANG ADMINISTRAS!

ZONNING

ZOMNA ASY-
SYIFA

2.3. Analisis Kebutuhan Ruang

Dari analisis fungsi dan pengguna

diperoleh kesimpulan zonasi sebagai media
pengelompokan ruang agar lebih mudah
dipahami dan diingat oleh lansia. selain itu
pengelompckan ini juga mempermudah
sirkulasi, aktivitas, mobhilitas dan
memudahkan lansia dalam menemukan
ruang: sehingga mendukung kemandirian

¥aE iansia Ity senain

ZONA
ADMINISTRASI
& SERVICE

ZONA
INNOCRAFT

ZOMA SOSIAL
HARMOMNI



ZONA Asy-Syifa
Memiliki makna obat dalam bahasa arab yang

mencerminkan zona penyembuhan baik secara R.KESEHATAN R-I.-E‘FHLHHEHSIH | | MUSHOLA
fisik. mental, maupun spiritual dalam konteks

perancangan ruang rehabilitasi mental di pondok FLRAWAT INAP | | R.KOMNSELING
lansia.

"
¥, d
v _ -
2 [} L1
L&) 1‘\
PERPUSTAKAAN MINI | KEBUN ZONA InnoCraft

Innovation (Inovasi) dan Craft (Kerajinan),
menciptakan zona yang dirancang sebagai wadah
mengasah keterampilan kreatif dan mendorong
e, o penciptaan karya yang Inovalif dan penyaluran

minat para lansia. '

d""‘ : g
: ' ‘Y".‘fh STUDIO KREATIF
ol

RSERBAGUNA | R KARAOKE

RMAKAN | DAPUR RTIDUR
ZOMA Sosial Harmoni

Zona yang memadukan elemen sosial dan pribadi R, KOMUMNAL
dengan menciptakan ruang di mana lansia dapat
merasa dihargai dalam kehidupan sosial mereka,
~ tetapi juga memiliki ruang tenang untuk diri
W mereka sendiri.

'{, ‘:'\

LOBY, RESEPSIOMIS GUDANG | R STAFF

Zona ini diperuntukkan sebagai area administrasi
maupun area penyimpanan

ZONA Administrasi dan
R.KEAMANAN — Service

R.DIREKTUR | | R.MEETING




I ZONA Sosial Harmoni & Service
- e e e oemosm o Berhubungan Tldak Langsung Berhubungan Langsung

Bubble Diagram
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Warna
Waorm tone

KELEBIHAN
o Stimulasi energi, semangat
& konsentrasi
« Mendorong aktivitas sosial

» Menciptakan suasana
hangat & nyaman
KEKURANGAN
* Menyebabkan kelelahan
mata

* Tidak cocok untuk area yang
membutuhkan ketenangan

Kontras

| S0 #0h S0, %, o
SO000

HIGHT CONTRAST

* Memudahkan
ruang

* |deal untuk area sirkulasi &
kamar mandi

LOW CONTRAST

navigasi

Cool tone Newtral
KELEBIHAN KELEBIHAN
s« Efek menenangkan s Nenciptakan kesan bersih &
s Membantu menenangkan luas

sistem saraf = Kesan hangat

* |deal untuk ruang tidur dan = Mudah dikombinasikan
relaksasi. KEKURANGAN
KEKURANGAN = Dapat berpotensi

* Beberapa nuansa dapat
memicu perasaan sedih

menyilaukan mata
e [Dapatierasa membosankan

Warna Terang Warna gelap
KELEBIHAN KELEBIHAN

* Berpotensisilau

* Meningkatkan produktivitas
KEKURANGAN

* Berpotensi kelelahan visual

s Menciptakan kesan elegan

* Cocok diterapkan pada area
lobby

KEKURANGAN

= Memberikan kesan suram

* Menciptakan suasana rileks

» Mengurangi kelelahan visual

» Cocok area istirahat &
relaksasi

Material

« Permukaan halus: Cocok untuk Suasana tenang dan bersin.

« Hingan dan mudah dipesang: Mengurangi risiko ceders saat
perbaikan.

« [apat dilapisi cat matte: Mengurangi pantulan cehaya yang
MENgEangEgU.

* Insulasi suara baik: Membantu mendiptakan lingkungan yang
LENang.

Tidak tahan air, rentan
rusak jika terjadi
kebocoran.
hMembutuhkan perawatan
tambahan untuk
miencegah jamur.

Tahan air dan kelembapan: Cocok untuk ikiim tropis.

Perawatan mudah: Tidak memeriukan pengecatan ulang.
Firgan dan tahan lama: Aman jika ada perbaikan di plafon.
Bervarias! dalam warna dan pola: Memberikan pilihan dekaratit

- & L] -

Tekstur dan estetika
kurang alami
dibandingkan material
laim.

Tidak ramah lingkungan
karena berbahan plastik

«  Antiselip: Memiliki tekstur yang mencegah terpeleset, bahkan
sagt basah.

= lembut dan empuk: Memberikan kenyamanan pada kaki dan
mengurangi risiko cedera saat jatuh.

« Banyak pifihan desain: Menyerupai kayu, Datu, atau poka fain
yang menarik.

Rentan terhadap goresan
dari benda tajam.

Bisa berubsh warna jika
terkena sinar matahari
langsung dalam jangks
panjang.




Permukaan halus dan rata: Memudahkan mobilitas lansia,
termasuk pengguna alat bantu jslan.

Tidak empul, kurang
myaman untuk

! _ Harga terjangkau: Lebih ekonomis dibandingkan kayu solid persendian.
Laminate Flooring 8LaU kayu rekeyasa. » Kurang tahan ternadap
dengan Laplsan Banyak pilihan desain: Menyerupai kayu, batu, at8u pola lain kelembapan.
Antlsellp
Permukaan antiselip: Pilihan granite dengan teksir aman + Keras dan dingin: Tidak
uncuk larsia. nyaman untuk berdiri
Tahan air; Cocok untuk area yang sering basah seperti dapur lama.
gtau kamar mandi. + Risiko cedera lebih tngg
Granite antl siip glossy Mudah dibersithkan: Tidak menyerap noda atau bau. jika terjadi jatub.

Antiselip: Tekstur permukaan berpon memberikan daya
cengkeram ebih baik, sehingga aman bagi lansia, terutama saat
frujan.

Drainase Alami: Air iangsung meresap ke tanah melaiui pori-
pori, mengurangi genangan yang dapat menyebabkan licin.
Permulaan Rata: Mendukung penggunaan alat bantu jalan,
kursi roda, atau tongkat tanpa hambatan.

Ramah Lingkungan: Membantu mengurangi limpasan air
[runoff} dan menjaga siklus air alami.

Daya Tahan Tinggi: Cocok untuk penggunasn luar ruangan,
tahan terhadap cuaca ekstremn dan beban berat

Paori-pori dapat tersumbat
oieh debu, kotoran, atau
daun, sehingga
memeriukan
pembersinan secara
berkala untuk menjaga
performa drainase.
Tamgpilan beton berpori
cenderung kasar dan
kurang estetis

Rubber Paving (Karet
Eksterlor)

Empuk dan fleksibel: Mengurangi risiko cedera saat jatun.
Antiselip alami: Cocok untuk area basah atau lidn.

Ramah lingkungan: Banyak terbuat dari bahan daur ulang:
Cocok untuk area bermain {taman)

Tidak seindah batu atau
paving biock.

Rentan ternadap paparan
sinar matahari lEngsung,
bisa memudar arau
MEngeras.

Permukaan kasar alami: Antisefip dan estetis.

Daya tahan tnggi: Tahan terhadap hujan, panas, dan beban
berat.

Estetika alamiz Cocok untuk lanskap eksterior yang elegan.

Jika tidak dipasang rata,
dapat menyebabkan
permukaan
bergelombang.
Perawatan tambahan
diperiukan ummuk
mencegah pertumbuhan
lumut di area lembap.

1
..1

|

i

o

o
i

Mendukung pencahayaan alami di ruang rehabilitasi, terapi,
gtau ruang aktvitas bersama.

Memberikan rasa privasi tanpa mengorbankan pencahayaan di
area kamar mandi atall ruang istirahat.

hMengurangl xetergentungan pada listrik di siang han untuk
penerangan, menjadikannys pilinan ramah lingkungan
selaligus efisien energ.

Harus dikombinasikan
dengan ventilasi alami atau
mekanis yang cukup, seperti
jiendefa bukaan, skytight
dengan ventilasi, atau
penggunadan shading device
untuk mengurangi panas.

Tahan air dan kelembapan: Cocok untulk iklim tropis.
Perawatan mudah: Tidak memerlukan pengecatan ulang:
Ringan dan tahan lama: Aman jiks ada perbaikan di plafon.
Bervariasi dalam warna dan pola: Memberikan pilihan dekoratif

Tekstur dan estetika
kurang atami
dibandingkan material
laimn.

Tidak ramah lingkungan
karena berbahan plasik

Antiselip: Memiliki tekstur yang mencegah terpeleset, bahkan
saat basah.

Lembut dan empuk: Memberikan kenyamanzan pada kaki dan
mengurangi risiko cedera saat jatuh.

Banyak pilihan desain: Memyerupai kayu, batu, atau poia lain
Yang menarik.

Rentan ternadap goresan
dari benda tajam.

Bisa berubsh warna jika
terkend sinar matahari
lang=ung dalam jangka
panjang.
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BERDEKATAN DENGAN FASILITAS
iy Alamat: e KESEHATAN
~\ -
BY |alan Sasando, Lowokwaru, Kota o . ol U RS. UNISMA @
Malang, Jawa Timur. :::: — 3.3km
Luas lahan : ._i_i“- UMM @ M _.? ™
10.295,42 m? ws  19km n il
HJ
Lebar jalan:
7 m AKSES FASILITAS SOSIAL DAN PUBLIK
3,5km dari Pasar Terpadu Dinoyo:
Mempermudah akses untuk memenuhi
KEAMANAN = e kebutuhan sehari-hari pondok lansia.
EKETENTRAMAN | iE = |2 Dekat dengan pusat komunitas

;fu Karang Werda Bodronoyo (4,9km)

¢ Minim kebisingan:
dikelilingi kawasan persawahan dan jauh dari
jalan utama menjadikan lokasi tapak memiliki
tingkat kehisingan relatif rendah dan '
menunjang aspek ketenangan dan
kenyamanan lansia.

POTENSI PENGEMBANGAN
TAPAK

Vew pegunungan
Menunjang aspek relaksasi
lansia & mendukung
rehabilitasi.

LINGKUNGAN SEHAT
Lingkungan yang aman:
Lokasi relatif bebas dari
kriminalitas atau kerusuhan,
sehingga menunjang aspek.
Tingkat polusi rendah:
Lokasi minim polusi, karena
I" lansia rentan terhadap dampak
pelusi.

AKSESIBILITAS YANG BAIK

« Dekat dengan transportasi umum:
Lokasi mudah dijangkau kendaraan umum
maupun pribadi.

= Akses jalan yang baik dan aman:
Jalan sekitar tapak dalam kondisi baik dengan
lebar 7m. serta bebas hambatan bagi kendaraan
medis

' HUJAN & SUHU
Oi Malang, musim hujan cenderung
mendung,  sedangkan  musim

:: -~ kemarau berawan sebagian,
/: " dengan cuaca hangat sepanjang
-~ tahun, Suhu rata-rata berkisar

antara 18°C hingga 31°C, jarang

- m turun di bawah 16°C atau melebihi

£ s e e = e e

PR L1



Data Tapak

j\AIGEESIBILITAS

Arah angin dari dstaran tingg ke
rendah.

Kecepatan angin dari arsh timur laut
cenderung kuat (5,7-88m/s) (fresh
brasze).

Kecepatan angin  dari  selatan
cenderung sepoi-sepol {3.8-57m/s)
(gentle breeze).

Wiy Kebisingan tinggl

% Tembok

""M Kebisingan sedang . Fersawahan &

Gunung
W Kebisingan rendah % Derumahan

Kebksingan rendah .};‘. Persawahan

Akses jalan utama satu-satunya menuju ke tapak hanya
berada satu sisitapak yakni pada area depan tapak.
Biasa dilalui beberaps jenis kendaraan:

e Kondisl tapak psda pagl harf sebelsh barat sedikit
tertutup bayangan bangunan disekitarnya

* Kondisi tapak pada siang har tidak terutup
bayangan.

* Hondisi tapak pada sore hari tidak tertutup
baysngan. namun ketinggian bangunan yang akan
dirancang  berpotensi menghalangl cahaya
bangunan disskiarnya.

Simulasi pembayangan di area sekitar tapak

06.00 15.00

» KOB A0%=1029542m2=4. 718 17mz2
o KIB15x10.20542m2=15443,13m2
s GSB72=45m

= KDH 20%=1029542 m2_=2.ﬂ59.08m2

27.



Organisasi ruang & Massa

| Bentuk i
Bentuk persegl sebagel bentuk dasarmya.
Mgl ini stas pertimbangsn efektifitas
darl slrkulasl pengguna di dalam site.
Der-gan siriutasi yang efekoi ini pengsun:
2zl mudah  menyelusurl  dan
menawtgasl di dalam slte dengsn
demikian pengouna lansi dapat melstn
miokificas fisik sertz independensi diri

I Tata Mas=a Sentral l@
= Mendukung perllaku  interakal,
Rusng gomunal di =ngan

MENZUTaNg: kKecenderungan isolasi
karena tE@ fewsk  mendorong
KeEteriingtan ghf

» Memudahlkan lansia memahami
orlentasl ruang tsruiams Dag yeng
mengalami gangguan kognitf

= Dengen Tata masss yang berolos ks
tengsh, stef dan Isnsia dapst saling
memsntEy - Secara. tidek langsung
meningkatkan rasa aman tanpa
mengorbankan privasl.

= Hemen seperti taman sebagal
pusat dengan tanaman harum
dtau elemen alr dl tengah
memberikan stimulasl  positif,
mendukung relaksasl dan
rehabllitas! mental.

Heterhubungan antar 1
ruang

TS0 2073 bangunan
yang saling
terhubung  dengan
korldor memucankan
[engxauzan lansia

erhadap  dsp:  tap

rusng yang ada
Hubungan Ruang dengan
Aktivitas Pengguna

+ Taman refleksl & mushola sebagal
ruang relaksash:

o Dekat dengan kamar tldur
untuk ‘membsriken transis darl
EXINVITES ke kBienangan

* Ruang Interaksl Soslal:

o Penggabungan ruang makan
dan ruang komunal Unms
mendonong  permemuan  dan
iMerais! yang Uoax mSmakss

« Studlo kreatlf & R aktivitas
pelatthan:

o koneksl visual ke ruang
komunal =g lensis mersss
tertarix dan terfinat

« R. kesehatan & konsaling:

o koneksli wvisual ke taman
refleksl agsr membenkan rass
rilsks

A Zona Asy suifa
B. Zona Innocratt

Zonasi berbasis perilaku
Zona Privac

e Kamsr gdur dan

diempaisan di
memGerikan privasi dan
kETENaNEan

« |lansie depst memifih kapsn ngin
hergabung oslsm skihviss =o0sial

Zona Semi-Publik:

« Ares terapl kelompok T80 Komisns|
gl koricor ditempaiken lebih dekat
ke rUeng pusst untuk mendorong
int2raksi Tanps Mengsangsu privas.

fona Pubillk:

* Area peiatihan atau kegistan yang
melibatkan keomunitas
ditempatkan di sekitar pusat agar
mudah diakses dan meningkatkan
koneksi sosial.

@ Zonasi kebutuhan privasi

PRIVAT SEMI PUBLIK
F-'._ TIDUR LANSIA L mpu:-‘

PUBLIK

Q. B, MAKAN SERALIGUS RUANG
KOMUNAL
n.n. mmm:f

@ Jarak antar ruang

Jarak antar bangunan dibuat sallng
berdekatan. untuk mempermudah

Jangkauan dan akseslbllitas lansia
dengan keterbatasan fistk




Matahari & Suhu

Cat ReflektiT (Heat-
Reflective Paint)

Perpaduan warna terang low conirast

pada eksterior miembantu
memantulkan cahaye  sehinggs
MAENgUrangi penyerapan suhu panas
matahari sehingga menjaga ruang
tetap dingin.

kesan alsmi, menyejukkan  mata,
mengurangi silau & memberikan efek
rileks.

Tata masa Pola Radial

Axszes  Pencahayaan Alami  Lebin
maksimal: Tatanan radial pada masd
bangunan memungkinkan bangunan
di seriap sisi mendapatkan akses
lamg=ung ke pencahaygan alami

Owearhang

membantu  mengurangi cahys
matafiari yang masuk langsung ke
dalam bangunan, sehingga dapat
membanl  MEeNgurangi  panas
pada bangunan yang menunjgng

kenyarmanan pengguna 2

" W

Bentuk dan pola bangunan ini jugs
dapat membantu mengurang rislio
overheating dl dalam bangunan.
Dengan mengstur pencahayaan
alami dan Dayangan secara. cerdas,
desaln dapsat mengurang paparan
langsung terhadap sinar matahari
yang intensitasnya Tinggl, sehingga

MEengurangi kebutuhan akan
pendingin udara

Material

Kombinasi pada lantai  koridor

penghunung antar bangunan :
» Bawr kerikii hatus, kayu, atau
beton bertekstur.
1.Tahan panas
2 Ramnah lansia
3.5ebagdi fariasl tekstur yang

memberikan pengalaman sensori.

&2
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Vegetasi

Vegeta=si peneduh sebagai penghalau  sinar

matahari sekaligus sebgai pengalaman sensari:
Tekstur daun unikc cemara udang

¢ Sensort visual : tabebuye
sensori pendengaran: bambu Jepang (suara doun
dan batang yang bergesekan)

vertical earden
theal grarde

- Cemara udang

Orientasi bangunan
v y . Eﬂu}_ﬁian

N ' 4 fasad bangunan menghadap utara atau selatan,

o ﬁf\{_ bukaan yang ade pada fasad pun menghadap
Y utara atau selzmn sehingga tidak terpapar sinar
» matahari terlalu banyak. Serta pemberian Jarak

antar bangunan
Ruang terbuka hijau Siiding window & low e glass

w%‘;!;!-'E"{ ‘}f’:ﬁ':'.
17

* Mudzsh dioperasikan ook untulk
lansia dengan kekuatan tangsn
ierbatas.

e « efizien Tidak membutshkan
2 J; ruang @mbahan untuk
’ membuka, sehingga tidak

3 mengganggu interior.

__ * Memfilter paparan sinar & suhu
$ panas matehari sehingga
menjaga kestabilan suhu ruang

Secondary skin

Hecondary skin Roster vertical garden

5ebagal pengnslau cahaya matahari berlebih di

oty barat. dan menambsh privasi dengan material
gy ;, +  WRC, roster beton.
S I." _':.L"

Pendingin Alami

Area taman refiexsi di tengsh sebagsl area
pendingin alami  karena Taman hijau yang
memantutkan lebih sedikit panas. dibandingkan
permukaan keras {perkerasan), kolam sebagai
pendingin alami.

Pealingkup atap

Sy Tahan panas, memiliki ventilasi alami, dan tdak
mudsh rusak akibat paparan LUV,




Angin Vegetasi

Sefain tu penggunsan  tEnaman Fenstsan vegetasi membentuk pola
setengah lingkaran dengan tenaman
perdu dibawahnya agar angin tdak
keluar ares tapak

penyaring udara yang berperan
sebagal filter kualitas wdara alami
dari polusi yang berasal didepan
tapak sekaligus pengasah motorik
lamsia.

S I Fasad kinetik unmuk mengarahkan
Bangunan berbentuk persegl yang ™ \\) ol T E ; Tga
sedikit menyudut ke arsh angin \'.-"\5:“‘ 5‘-?}\;:‘ = ;&f angin _RE dalam bangunan tanpa
menghasilkan afiran angin yang febih i \1' . 4 ‘ mE_IT‘lE.J-I.arkan.panas masLk
terpecsh (defiected) di sekitar sisic Fasad N Q | = Kish-kisi ugs. membantu
sisinya. sehingga membantu kinesik T mengurangi efek urbulensi.

meningkatkan  aliran  wdara  di oy : it
berbagai ares, balkk di dalam : p
bangunan maupun di sekitarnya. ] "

Pemecahan masa bangunan untuk Bukaan Ventilasi

mengurangi turbuiens.

Bukaan disgonal di sisi depan dan
belakang memaksimalkan efektivitas
ventilasi lintas  yang membantu
mendinginkan ruangan tanpa
bergantung pada pendingin udara.

Pola Radial

Tata massa radial memungkinkan
beberapa bangunan menerima angin

dari berbsgsi arah, membantu e
mendinginkan permukaan 4 Ty i ,\\ggv
t}angunarL : % - o __‘_H;::__‘ : = 1
% C: o "-:-:- o "\-,“‘ ] e |
Orientasi ' > "*‘:“

Orientasi bangunan menghadap arah
angin utara-selatan

gwmswE e ol

"’H‘:‘Hﬁs“\s‘"‘ Heal, nenstnim wzd

Hujan

Elavasi bangunan Permukaan bangunan
febin tinggt 20cm dan

tanah.

am refleksi & retensi

Kolam sebagsi  penampung  air
hujan, pantulan air hujgn pada
kolant memberikan efek
Qmenenangkan

Cwverhang

Mengurangi curahan air langsung
ke dinding atau area masukc

27/ /1001011,
DA BB BN o’
-/

Paving beton dengan
celshr sebagai resapan
air.




Hujan

Drainase

Perletakan drainase mengelilingi

area  tEpak untuk  mencegah
banjir/genangan.
Curah
O Hujan

" Drainase

Curah hujan tertinggi
berada pada bulan
novemnber {107 - 150
)

Dilengkapi penutup dari baja dengan rongega
yeng kel untuk mencegah tersumbat
sampah daun dan aspek keamanan

I Rain water harvosting

Biopori

Arap miring: Membantu :
mengalirkan air hujan dengart
CEepat dan mengurangi risiko
keDOCoOran yang menggsnggy
keamanan.
Rebisingan
Menempatkan bangunan yang
kurang sensitif ternadap kebisingan
(seperti area parkir dan lanskap
depan sebagsl pelindung untuk
bangunan yang lebih sensitif (sepert
rusng terapi atsu kamar tidur).

Vegetasi

tanaman perdu mengefilingi
darea taman tengah, depan
Fohon dan tanaman lebat
sebagai peredam alami
untuk suars eksternal.

Taman sebagal

peredam alami, &

mengurangi gema
.--"-."H ]

Vertical garden
Dinding tekstur

I Pembatas tapak

o Pagar beton kombinasi
Tanaman rambat
dengan sedikit cela
pada sekeliing tapak
sebagai peredam
SUAra, Namun tetap
a0a sirkulasi

Femilihan material dengan kemampuan
MEnyerap suard, seperti panel akustik, plafon :
akustik, atau kaca ganda. pada area dengan &
kebisingan relatf tinggi R

5]

Manfzat : Pemyimpanan air, peningkatan

] !I-1 1I i
- d;\\ — ¥ lrualitas sir dan tanah, Pengontrol banjir

karena sebagai area resapan

Mengalirkan air dari talang ke ground water tank kemudian
dipompa dan dialirkan keseluruh masa bangunan

Pangendalian Kebisingan dalam
Desain Organisasi Ruang

Penempatan Ruang Sensitlf:

o Ruang terapi, kamar tidur, atau ruang
relaksasi ditempatkan jauh dari
sumber kebisingan area depan wpalk

Zona Transisk:

o Taman pada pusat bangunan menjadi
zona ransisi kebisingan (meredam
lebisingan dari tap ruang di
sekedfilingrya.

Drlentasl Ruang:

o |endela dan pintu dari ruang sensitif

diarahkan ke grea yang iebih tenang.
Penggunaan Interfor:

e Furnitur berlapis kain, karpet, dan
gorden tebal untuk menyerap suara di
ruang dalam.

Vertlcal garden dan dinding tekstur
material kayu selain sebagail peredam
suare juga memberikan insulasi termal
membantu- memastiken kenyamanan fisik
secara menyeluruh.

@+ Tinggi iy Rendah

Rendah

iy Sedang



View

View sebagai relaksasi &
hresajahteraan mantal

View alam: mengurangl stress dan
kecemasan.

R. serbaguna dan R.Komunal
memperoleh view langsung ke arah
pegunungan dan persawahan
Penambshan elemen lanskap sebagai
view buatan di luar lingkaran
bangunan. terutama pada baglan
belakang hunlan dan klrl bangunan
Kamar tidur dan mushola memiliki
akses langsung ke view taman dan
kolam refleks! di pusat bangunan

[ Tata Masa Radial

Tata miasa bangunan radial
memungkinkan seluruh ruang
memilikl view lansung ke area taman.
sehinggs memberikan efek terapeutlk
yang dapat mengurangl stress dan
kecemasan

Poia radial memungkinkan pengguna
mellhat ke seluruh keglatan
disekitarnya. hal ini dapst merangsang
rasa keterllbatan

Jalur Reflektf: |alur pejalan kald yang
terintegrasi dengan vegetasi di sepanjang
tats Massa untuk memberikan
pengalaman visual yang menenangkan.

Sirkulasi
Perkherasan

+ Aspal dengan struktur
berporl yang
memungkinkan air ujan
meresap ke bawah
permukadn.

= (Celah antarz paving |
memungkinkan air
meresap kedalam tanah,
sekaligus pembeda jalur
jalan umum dan srea
kawasan tapak

Pedestrian

Keduanya memiliki
kriteria ramah lansia:
Anti slip, permukaan rata,
kontras warna visal,
ramah alat bantu

Wiew sebagal pemicu
keterlibatan sosial

Stimulasl Kreatlvitas: Lansiz lebih
produktif dalam pelatinan keterampilan di
lingkungan yang visuainya mendukiung.

Pemanfaatan view pegunungan bagian
belakang tapak sebagal daya tarlk taman
terapl sehingga memberikan pengaruh
psikofogl mendorong minst berakiivitas
Taman refleksi {alahraga ringan di pagi hari) tanpa suatu
o paksaarn.
Area kebun yang terllhat darl ruang
pelatihan dan workshop, mendorong
keterllbatan lansla dalam aktivitas
bertanl atau berkebun.

+ Jendela Besar Menghadap Pusat:
Agar semua ruang utama memifiki view
ke elemen pusat

+ Transisl Indoor-Outdoor:
Memanfaatkan ruang semi-terbuka
sepert teras untuk menghubungkan
bangunan dengsn view di pusat tata
MEs54.

% Tembok '0 Perumsnan
., Pegrzawarzn & S
% Gununz

Entrance & exit gate I

Entrance dan exit ga81e yang
menikung searah dengan
sirkulasi jalan memberikan
efektivitas akses. karena
kendarazn yang keiuar dan
masuk tidak memeriukan
radius putar yang besar



rSIrhulasi antar bangunan

Kemudahan navigasi

Koridor antar bangunan dibuat
lurus dengan hand bar disepanjang
koridor.

Kenyamanan dan keamanan
Lebar koridor 3m dengan
penyediaan area duduk dan
istirahat pada bagian pinggirnya.

Penyediaan ramp
entrance masuk
setiap masa
bangunan

Bentuk

[T:?nla sirkulasi terbuka |

Koridor semi outdoor
mendukung interaksi sosial
dengan jalur yang terhubung ke
taman

[T:rnla radial

Pola ini memudahkan navigasi
lansia karena sirkulasi cenderung
melingkar antar bangunan
sehingga memudahkan mereka
dalam menghafal lokasi bangunan

[Mater'ial Roridor I

Kombinasi antara
material batu alam
dengan wpc decking
untuk stimulus
sensori

Bentuk untuk  efektivitas Tata massa sentral dan zonasi
sirkulasi, memudahkan berbasis perilaku & hubungan
navigasi, melatih mobilitas antar ruang dengan aktivitas

fisik & independessi diri DEngEEUna.

Tata masa radial untuk
menunjang kenyamanan
suhu dan  pemaksimalan

pencahayaan ruang.

area sirkulasi sebagai kontrol
kualitas udara & kelembapan
yang menunjang kenyamanan

Pengurangan bentuk untuk -

Penerapan atap
sebagai respon iklim

miring




[ReCol/e

Revive, Connect. Thrive

“menghidupkan kembali semangat lansia (Revive),
memperkuat hubungan sosial & kebutuhan privasi
rmendorong lansia untuk hidup aktif serta bermakna (Thrive

Revive (membangkitkan)

Lansia sering kali mengalami penurunan
semangat hidup akibat berbagai faktor, seperti
kehilangan peran sosial,  kesehatan yang
menurun, aiau perasaan ferisolasi. Revive
berarti menciptakan lingkungan yang
memulihkan semangat dan harapan mereka, baik
secara fistk, mental, maupun emosional.

Connect (menghubungkan)

Lansia memiliki kebutuhan mendalam untuk
merasa terhubung dengan orang lain. Connect
berarti menciptakan kesempatan dan ruang untuk
memperkuat hubungan sosial mereka, baik
dengan sesama penghuni maupun dengan tuhan
dan alam. tanpa mengesampingkan kebutuhan
privasi.

Thrive (Berkembang)

Menciptakan lingkungan yang meningkatkan harga diri, dan membantu mereka menemukan
kebahagiaan melalui kontribusi yvang bermakna. dengan landasan iman yang kuat, sehingga mereka

merasa memiliki tujuan hidup yang lebih tinggi.

Suara alam
kicguan burung, Air mancur atau
kolam; wind chime

Pembayangan alam
Secondary skin, Bayangan dari
tumbuhan

Naotural frogrances
Taman aromatik, material kayu
aroma

~

Penggabungan ruang makan dan ruang
komunal untuk mendorong pertemuan dan
interaksi yang tidak memaksa.

Connect =

Perletakan ruang komunal dekat dengzan
pusat (taman refleksi) dan kamar lansia
mendarong interaks] antar pengguna.

zona inno craft Thrive

~—Revive
Zona pusat: Taman refleksi dilengkapi

elemean (kolam) air, tanaman aroma terapi,
jalur refleksi. merangsang perilaku relaksasi,

~Thrive
Pola radial menciptakan




-

Revive Thrive
Area kebun, Taman refleksi dan area
olahraga berada diarea belakang tapak
dengan memanfaatkan view gunung
respon kecenderungan perilaku lebih

produktif di lingkungan dengan view baik

Warna alam pada fasad
mengurangi penysrapan
panas & kesan rileks

- Connect

Area koridor kamar lansia
sebagai area komunal

Thrive -
larak antar bangunan dibuat saling
berdekatan. untuk mempermudah
jangkauan dan aksesibilitas lansia
dengan keterbatasan fisik.

= Thrive

Akses antar ruang dibuat lurus
& tanpa hambatan

Revive = Connect
Jarak terdekat bangunan Pemisahan area tidur lansia laki-
dengan jatan 10,5m untuk aspek laki dan perempuan

kenyamanan

RONSEP FASAD Warna alam

Desain fasad yang unik, dimana estetika diperoleh dari
bentuk bangunan tersebut dengan dominasi warna alam
menghadirkan kesan rileks dan menghindari kontras
tajam, dan juga melalui penggunaan pola, tekstur, atau
material yang menarik perhatian




Perawatan :

Pemupukan sslama musim tumbuh,
Pemangkasan agar dapast menumbuhkan
febih barmyak bungs.

Pemyiraman secara rutin karena tanamsn
ini membutehkan kelembapan yang |
konsisten. {chamomilin}

memeriukan sinar matshar cukup

KONSEP LANSKAP
Perawatan :

Tanam di tempat yang terkena sinar
matahari penuh

Jarak sntartanaman £5-60cm
penyiraman secara rutin

Pemangkasan s=cara teratur sgar
memibantu periumbuban
Perawatan :

Tanaman memerlukan cahays
matahari penuh

Tidak memerlukan peryiraman
terlalu sering

pemupukan dilskukan 1 kali per &

bulan.

pemangkasan deun 2-bulan

Perawatan :
Pemangksssn secara rutin
Pemupukan T ksl dalam & bulan.

Perawatan : P ;
Tanaman memerluksn cahays matahari sehaliuntukimeniaga b'EDT;J:
yang cukup B t

Perawatan :

Tanam di tempat yang terkena
sinar matahari penuh

Jarak antar mnaman 45-60cm.
penyirsman secara rutin
Pemangkasan secara teratur agar
membantu pertumbuhan

Peryirarman ssat tanah kering
Pemupukan per 3 bulan sekali

Karena pertumbubhan cendsrung lambat
tidsk memerlukan pemangkasan terlalu
SEFING.

ITanaman Aromatik I
Perawatan :
Memerlukan sinar miatahari penub

tidak boleh tergenang air
Pemupukan

PERGOLA BETON
BEERPORI

. pengendalian hama dan penyakit

Zen garden I
LAMPU
TAMAN KOLAM

TAMAN INTERAKTIF:
. jogging track
. area olahraga outdoor
area berkebun

gan.pergola kons
ligus relaksasib




Thrive

Material pedestrian batu
alam dengan cela- ramah

lingkungan & ramah lansia re

Drainase sekeliling tapak
dengan penutup. sebagai
aspek keamanan

Pagar beton sekeliling tapak
sebagai aspek keamanan

L

Entrance dan exit gate
sejalan dengan jalan
sehingga mengurangi
resiko macet

L7
V4

Sirkulosi

Bentuk  untuk efektivitas
sirkulasi, memudahkan
navigasi, melatih mobilitas

fisik & independessi diri

Tata massa sentral dan zonasi
berbasis perilaku & hubungan
antar ruang dengan aktivitas
DENgguUna.

Tata masa radial untuk
menunjang kenyamanan
suhu  dan  pemaksimalan

pencahayaan ruang dan view.

Pengurangan bentuk untuk -
area sirkulasi sebagal kontrol
kualitas udara & kelembapan
Serta penambahan r. semi

| komunal

miring

Penerapan atap
sebagai respon iklim




Kenyamanan fisik. Privasi dan interaksl sosial

ZONA Asy-Syifa

Memiliki maknz obat dalam bahasa arab yang mencerminkan
zond penyembunan baik secara fisik, mental, maupun spiritual
dalam konteks perancangan ruang rehabilitasi mental di
pondok lansia.

Penghawaan untuk menjaga suhu
yang stabll antara 22-25°C

-

Stimulus Kognitif dan Fieksibilitas dan
Sensofrik Adaprabiiitas Ruang

Cat waterproffing, Warna pada rusng konseling~suasana
rumah, hijau yang Menenangkan dan Meningkatkan Fokus
pads ruang kesehatan sehingga dapat meningkatksn perasaan
tenang. serta mendorong konsentrasi.

Penggunaan ; vegetasl sebagal
material e Peredam media mengurang}
ramah ex;
tekstil dan
furniture
lembut dan
nyaman
ketingglan yang rendah
& parabot sudut
lengkung
Penataan ﬁarahﬂtymg
Mot e ek memudshkan akses bagl
Setiap Fusng dan pengguna kursl roda
lorong
R. kesehatan : kebutuhan

Sliding doot pada semua ruang untuk
memudahkan akseslibllitas lansla.

= Penggunaan

lampu dengan Lux: 500lux
(untuk area pemeriksaan umum
dan aktivitas medis dasar)
R.Konseling: Lampu dengan
suhu warna hangat (2000K-
A000K), karena memberi cahaya
yang lebih lembut dan
menenangkan

hiip=:iid, prgtree com’

sliding door Perletakan kamarmandi

dengan bukaan da3lam ramah  lansia N

lehar mempermudah dalam .

mempermudah aktivitas  memandikan Partisi fleksibel

mobilitas lansia. sebagai privasi

pemindahan o

s e (L e o st

ambulans, ruangan memberikan kesempatan EAN o p

- dimmer untuk menyesuaikan

bagi pasien untuk  saling | : :
berinteraksi dan  menghindari intensitas cahaya sesuai dengan
perasaa terisalasi a0 aktivitas pasien (misalnya saat
fnt:ngahlatkaﬁ Genrest }"zaf. tidur, makan, atau berinteraksi)

memudahkan kontrol pasien.

agar lebih fleksibel dan nyaman.



Kenyamanan fisik. Privasi dan interaksi sosial SUFRAEES KAgril ey Feksibilitas dan

Sensofrik Adaptabiiitas Ruang
ZONA InnoCraft memungkinkan lansia untuk  Penataan meja dan kursi
Innovation (lnovasi) dan Craft (Kerajinan), mMenambankan elemen seni ;"‘:Fg‘oﬁamﬂh dai:;:
B - mereka, mrggambar
menciptakan zona yang dirancang sebagai wadah i il e o el

mengasah keterampilan kreatif dan mendorong

penciptaan karya yang inovatif dan penyaluran
minat para lansia.

Expression kerajinan.
Board
Dinding partisi
memungkinkan
penggsbungan ruang
sesuai kebutuhan

Menghadirkan elemen
Alam dalam ruang komunal

&
Furniture ketingglan
Hand bar pada rendah : mudah

setlap ruang dijangkau
lorong

Penggunaan palet warng pastel muda,
Mendptakan suasana tenang, Meningkatkan
mood  positif,.  Mendukung  konsentrasi,
Mengurangi kefefahan mata WARNA

Sliding door pada
o= . SEMUa ruang untulk
i g 1 memudahkan
! f.’ akseslbliitas lansla.
e o
_—

Madular
dengan
pegangan &
bantalan
Kk

Materlal ramah lingkungan, mudah

dibersihkan & ngsang sensork
Furnlture dapat S s

disesualkan L

e M 1
Pencahayaan  pada ruang . Hlﬂ
komunal, serbaguna & karacke PartislACP WPC- Celling 1:::;;5" niNE Roshoe WEL
yang dapat disesuaikan dengan a— _ glussyk;uw:
pengaturan dimmer untuk Pemisahan ruang berdasarkan slip
menyesuaikan intensitas cahaya kemungkinan kebisingan untuk
sesual dengan aktivitas pasien menjamin aspek privasi
agar lebih fleksibel dan nyaman.

warna cahaya yang hangat (3000-
A000K] unt:rk'lcm!amananmm

Peredam »
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Stimulus Kognitif dan Fieksibilitas dan
Sensofrik Adaptabiiitas Ruang

l : l

Kenyamanan fisik. Privasi dan interaksl sosial

ZONA Sosial Harmoni
Zona yang memadukan elemen sosial dan pribadi
dengan menciptakan ruang di mana lansia dapat

merasa dihargai dalam kehidupan sosial mereka, Penggunasn palet warna pastel muds, Menciptakan

tetapi juga memiliki ruang tenang untuk diri suFsana tenang & hangat, Meningkatkan mood positf,

mereka sendiri Mendukung konsentrasi, Mengurangi kelelahan mata dan
L mengurangi penyerapan panas. VIARNA

Minl sofa dan meja minl

Lampu warm  white
(kuning lembut) feblh balk
untuk menclptakan

Perbedaanr motlf dan suasana hangat dan

warna pada perkerasan
untirk merangsang
Ingatan lansla

Pemanfaatan
sirkulasli sebagal area



Stmuius Kognitif dan Feksibilitas dan

- s = ol 3
Kenyamanan fisik. Privasi dan interaks sosia T Adaptabilitas Ruang

ZONA Administrasi dan Service
Zona ini diperuntukkan sebagai area administrasi
Mmaupun area penyimpanan

Penggunaan palet warna yang mendukung
produktivitas, seperti biru lembut untuk fokus atau
hijau untuk ketenangan. dan sentuhan merah
untuk meningkatkan semangat

Metric  work
space sebagai
area kerja yang
memunginkan

fokus  penuh
dan berdiskusi
antar

Layout parabot untuk menunjang
masing masing preferensi pengguna
untuk suasana |ebih fokus atau

iy fleksible

Kursi yang

dapat

disesuaikan Dinding peredam
ketinggian menyesuaikan kebutuhan

ruang meeting

Area istirahat ketika
pengguna merasa jenuh

Limbah kayu
meubel

Gra nitxe tiles

Pencahayaan; Warna earth tone perpaduan kayu batu alam
* kebutuhan lampu dan bambu memberi kesan elegan

dengan Lux (office): —

3500k untuk menunjang

Wood |
Rooster sebagal dinding

fokus pengguna nafas zehingza
» Kebutuhan lampu lobby mengurangi
dan resepsionis =
= Ppenghawaan buatan dan
2700k/4000k ‘(‘/_ . menghalau sinar
WL matahari sekaligus

Lampu gantung q_"—_") ectetika pada

anyaman bambu pencahayaan zalami.
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adir | i atap joglo moc it day: nat, sejalan
dengan konsep connect - menghub dengan akar budaya mereka untuk menciptakan
rasa familiar, aman dan nyaman. Sementara arsitektur zen diterapkan pada elemen fasad dan lanskap.
melalui bentuk sederhana, garis bersih, material alami, nuansa tenang dan harmonis, konsep ini
mendukung proses rehabilitasi mental lansia ( Konsep Revive) dengan menciptakan suasana yang
minim distraksi, menenangkan dan terhubung dengan alam.

Sehingga hasil perpaduan ini menciptakan bangunan yang tidak hanya menyatu dengan
lingkungan lokal secara budaya, tetapi juga mendukung pemulihan dan kesejahteraan psikis
lansia secara menyeluruh.

WARNA
visugl identity FASAD

Penggunaan
material ramah : : | )
lingkungan yang L = > =
dapat memberikan ' ' et . :
pengalaman sensori




3.1 Rancangan Tapak & Kawasan

LEGENDA
A. LOBBY & RESEPSIONIS

AREA KANTOR
B. MUSHOLA
C. GUDANG
D. HUNIAN LANSIA
E. INNOCRAFT
F. AULA
G. RAWAT INAP & |
KARANTINA '..
H. HEALTH CENTER \
l. TAMAN REFLEKSI '
J. AREA BERKEBUN
K. TAMAN INTERAKTIF

Suara alam Pembayangan alam Notural fragrances
Kicguan burung, Alr manour atau Secondary skin, Bayangan dari Taman aromatik, material kayu
kalam, hujan bustan, wind chime tumbuhan aroma

Cunnect@

Perletakan ruang komunal dekat dengan
pusat (taman refleksi) dan kamar lansia
mendarong interaks| antar pengguna.

) e @ Revive
zZona inno cra
sebagaisaranz  Thrive @ Zona pusat: Taman refleksi dilengkapi
pengembangan elemen (kolam) air, tanaman aroma terapi,
ivi it jalur refleksi. merangsang perilaku relaksasi
meningifa_tkan Thrive
produktivitas Pola radial menciptakan

kemudahan aksesibilitas

dan navigasi lansia,
sehingga mendorong
0 errTia ku eksplorasi

= %

L.

5 hﬁflﬂ daﬁ (

a - sebagai transisi ak



Grey Water

Grey Woter

& 00O

Grey BakkKonwel symur saluran kota
Water resapan

Air Kotor

Alr Kotor

AT kotor Sapticank  Sumur saluran
resapan kota

Air Bersih

Elektrikal

Sumber air berasal dari sumur bor dan
PDAM. aliran  air  dikendalikan  meialui
meteran. kemudian dipompa dan  di
distribusikan ke seluruh bangunan

O :

SU-TTIUI" :IIIIIII@IIIIII

0 « Pomps  Wawer Pomps Distribusi
g tank

PCAM

o PLN
9 TRAFO @ GENSET

- DISTRIBUS|
EES f1hNA LISTRIK

SREMA
UTILITAS

Kebakaran

e AF 0T 2

=wT Pompa Fire IHEB
Sprinkel &0OHEB




Revive Connnect Trive
ZONA InnoCraft

Penempatan beberapa hadl
yang relevan dl area baca
dan ruang makan

Material ramah lingkungan, mudah

« Sangat and slip memungkinkart lanzia dibersihkan & merang,ﬁng sensorl.
+ Empuk dan menyerap Ltk menambahkan

benturan-cocok untuk lansia. elemen seril mereka,
+ Guiding line batas area menggambar MELEpLTT

sirkulasi dalam ruangan & menulis pesan.

Sensor Q‘

Penataan ruang  saling o_ ..o acp

WPC - Celll Lantal granh‘. Roshan WPL
terhubung tanpa sekat pastl - e motlf kayu
ruang yang merangsang lansla orlentasl tiap
untuk saling berinteraksl dan .m0 memilik

memudahkan akseslbllitas view langsung

Tempered granlt tiles Terazzo
‘glass texture

Penamaan area

dengan huruf kapltal
dengan warna Kontras @

Panel EVA Permukaan
Foam Metal Finlsh
(peredam) (Matte Brushed)

Partlsl mult] fungsl (memajang hasll
[l gn karya lansla)
— "ﬁr.l . 1
- -
Ii el :‘?’ i hh
2 ,"‘-'.'-_r - iy 4
(19)Menghadirian ‘:‘J
handrail di elemen Alam dalam i

ruang komunal

sepanjang
area sirkulas!

(ruang memillki -
warna berbeda untuk

Dominasl unsur geometrl dinamis

(lengkung] dalam ruangan untuk
memendorong kreatifitas & Imallnasi,

rasa aman serta kenyamanan
emoslonal.

Sliding door untuk memmiahkan@

lansla

L
>
o
=
2
o
5

E
=
=
o |
£
- |
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Revive Connnect Trive

O

it EoKD L HSIACP ReliefTiie ~ Granltetles Granite
glossy antl tles antl

Hunian Lansia (Sosial Harmoni)

kebutuha
n privasi slip slip
dan soslal
lansla untuk
dalam Merangsang
satu area sensorl dan taktll
Grapkhe Tempered lansia - (natural
e v ass texture feauture)
— . Tembok harapan @ ant] <iip gl
TEMBOK HARAPAN sebagal dinding i
IntErE arsls ik mar perawat di 2 titlk tengah sebaglan area
3 i1 narapan daty memudahkan akses ke seluruh sirkulasl sebagal
I c: area komunal
Sllding door ; Perbedaan
warna pintu  untuk Q dg:;g:i:?\g
srett 2 sirkulasl
dan mengingat ruang

Cross ventliation untuk
kualltas pencahayaan dan

penghawaan yang balk

MemdiIdad

Layout ruang dibuat lurus
tanpa hambatan o

sekat pada area sirkulas!
sebagal tempat memajang
hasil karya lansla

k ‘:!F . |‘ ngnymrgmk

= :—i
Ik r ‘ 10 ) secondary skin feksioel
‘*I-J | yang memungkinkan Furnlture yang
setlap ruang kamar rerilscekk
= | mendapat view ke ARG dlamg
taman

ay

___"‘5




Revive

Health Center (Asy-Syifa)

Connnect Trlve

Menghadirkan elemen
alam pada tengah
bangunan
@ Handrall Penataan parabot yang
udahkan akses bagl
disepanjang area e
sirkulas Desaln pintu dibuat  Layout ruang dibuat lurus @ pengguna kursl roda
dengan permalnan tanpa hambatan
warna menonjol
{mempermudah
na?aleg.asl] Expresslon board
Untuk menempei foto
maupun dan
Siiding door pada seilia ruang RpaE PESS. (A

untuk memudahkan

akseslbllitas lansla.

Matertal yang mudah
dibersihkan, ramah

lIngkungan dan antl
sl

®
- <

00 "

Rubber
flooring  Permukaan Metal
{karet) Finish {Matte Brushed)

T el
Ty
Temper Granite  Granite
ed glass tiles antl tiles
texture slip Terazzo
antl slip

Sensor dan natural
shadow

®

meningkatkan kualltas
udara & meningkatkan

@ Minimallsir

penggunaan ac dengan
desaln ruang tungsu

lansla @

Pemanfaatan pola
lantal sebagal
pembeda area

sirkulasl

Glass
block
(sensorl)

Perbedaan
warna pada
arear.
konsellng
dengan
r.kesehatan
(memudahkan
navigasl dan
ploce memory
by color) w!

seml outdoor

Desaln bangku dengan warna
mencolok untuk memudahkan
Identifikas] objek

47.



Revive Connnect Trive

! R.karantina & R.rawat inap (Asy-Syifa)

5Ir_lmlasl dlbuat lurus
tanpa hambatan

Perbedaan warna cat dinding
sebagal perbedaan area 5liding window dan
kamar karantlna dengan siiding door
kamar rowat Inap

Temper Granlte ACP Alumunium Granlte tile Handrall dl

::ugina:: ﬂliianu @ laplsan pvc  antl slip Fiarnitiire multifings! & e
: B mu engan area sirkulasl
Sensoridan natursl  Terdapat sudut baca pada area mh:ngimu di a:i" m“'aﬂﬂeh R
A karantlna untuk mengakomodasl m{ungtclln !1"3“5:3" s "'3'5 s
keglatan dalam ruangan T
Mushela (Asy-Syifa)

Desaln tidak menggunakan @
banyak varlasl materlal dan
menonjolkan fokus pada natural
shadow tanaman area curtaln
wall dl mimbar

sensori dan
natural shadow

Temper  Granlte P Alumunlum
edglass  tlles antl laplsan pvc
texture slip

Material ramah lingkungan, mudah
dibersihkan & merangsang sensorl.

T N B |
Letak mushola Handrall di
berdekatan langsung sepanjang |
dengan hunfan- area sirkulasl
memudahkan . I
aksesibliltas lansia o
Furnlture hijau kontral ® Folding door:
memudahkan mengldentifikasl, memungkinkan
dengan penutup materlal kaca membuka lebar plntu
Ceramic tlle sehingga dapat dengan mudah secara fleksibel
mellhat Isinya. menyesualkan
kebutuhan
tegel motlf Kursl llpat disediakan di area sholat
menyesualkan dan wudhu untuk memudahkan lansla @
bangunan nuansa jawa



Revive Connnect Trive
Aula (Innocraft)

Material ramah lingkungan, mudah
dibersihkan & merangsang sensorl.

kullt batu bata Granit tle Granittle ACP  Alumunlum

tempel  andsllp  antlslip laplsan puc. | Tased kinetik yang dagat
. disesualkan kebutuhan akan
Sensof taidil pencahayaan / privasl

© 3

Handrall di sepanjang Desaln ruang multifungsl sehingga
drea slrkufasl dapat menampung berbagal @
g m

Desaln terbuka memungkinkan

Desaln cpenspace ruang terhubung secara lldak
memungkinkan
i) langsung ke view taman
mempercieh
pencahaydan dan
penghawaan alami o
Sirkulasl lurus tanpa
hambatan dengan
memanfaatkan pola lantal
sebagal |alurmya. @
Lorong yang terlalu panjang Desa ngan
disedlakan kursl sekallgus minl 5 - ﬂ:::.ﬂ:ahkan
drawer untuk Istirahat I?;:Enfjﬂkasl ruang

{memanfaatkan space kolom) @

Lobby - Front Office (Administrasi)

Wﬂrnaslgiﬁg@ Sl

OFFICE
d: plnl:ui ruang sekalgus
. sebagal rak file
e memudahkan Ibulkc
Identiflkasl
Bukaan lebar pada tlap
ruang memungkinkan
Hand rall memperoleh view ke
disepanjang taman
Jatur strkulasl Desaln lobby open

sensoridan  Shace memperkuat
natural shadow unsur jawa @

i

gill 3 ' i

} L -
":"-L"Lul__';'

Tempered Granitetle Granlttle WPC Glass box
glasstexture antl slip antl slip



Psikologi warna pada ruang Innocraft

WARNA PENGARUH PSIKOLOGIS
FASAD BANGUNAN = Warna ini merangsang aktivitas mental dan kreativitas,
* ‘Warna ini membangkitkan perasaan ceria, optimis, dan penuh harapan.
= Pengguna atdu pengunjung cenderung merass lebih bersemangat saat
memasuki fingkungan dengan fasad wama ini.
« Secara psikologis, warna ini dapat meningkatkan daya ingat tempat
R JAHIT « Warna hijau dikenal sebagal wama netral (tidak terlalu hangat atau dingin.
- yang membuat mata nyaman menetap dengan waktu lama {meningkatkan
konsentrasi dan fokus karena akiivitas menyulam, memotong dan menjahit
memerukan ketelitian dan fokus visual).
« Furnitur kontras: merah (energi, point of view)-eksen kayu{nyaman, hangst)-
hijau_=ebagai kontras
5TUDI KREATIF

+ ‘Wallpaper : menciptakan efek netral, hidup, segar, dan terhubung ke slam.
sekaligus memberikan efek relaksasi.

= wirma hangat 5Stmufasi energi, semangat & konsentrasi, Mendorong
aktivitas sosial, Mendiptakan suasana hangat & nyaman

= Plafon biru: merangsang fokus dan konsentrasi; kontras pembatas area kerja

« Furpiture: Kayu oak sebagal warna netral membantu menyeimbangkan
warna-warna cerah lainnya. Merah: berani, enerjik, penuh vitalitas—coook
urntuk zona ide, kolaboras), atau titik fokus. Hijau turguoise {biru-hijau cerah)
memberi kesan segar, artistik

ZOMA BACA * Warna dingin memberikan efek Menenangkan pikiran., Menurunkan
stimulasi berlebih dari dunia luar. Membantu menjgga fokus dan konsentrasi
ringan.

« furniture kayu dengan psduan wama Kuming: kontras; Mencershkan
suasand, menmngkatkan perhatian dan semangat
MUSIC CORNER « Lime pastel : Stmulan visual, menciptakan sugsana cerah, ringan, playful.
Corok untuk kreativitas den semangat
+ Furpiture warmma teal: sebagal kontras yang membantu visibilitas dan
pembacaan ruang yang jelas.
RUANG MAKAN * Warna netral dengan paduan fime pastel: memberikan kesan luas terang dan
SEgar.
- « furniture dan pola lantai menggunakan warma hangat enerjik- meningkdtkan
nafsu makan.
DAPUR « lime pastel - Memberi kesan segar, sehat, dan menyemangati. Cocok untuk
dapur karena menstimulasi selera makan dan energi pagi hari.
»« Dusty bilue : Menenangkan dan memberi rasa sejul. Cocok untuk
mengimbangi antara semangat dan ketenangan.

« Stmuiasi energi, semangat & konsentrasi
« WMendorong gktivitas sosial
+ Menciptakan suasand hangat & nyaman

'-_ _{_I.__'.__ F




Hunian Lansia

FASAD BANGLINAN = Biru muda memiliki asosiasi psikotogis dengan ketenangan, kepercayaan dan
kestabilan (mendptakan rasa aman)
* Kesan sejuk dan terbuka. dikombinasikan aksen Kayu untik menciptakan
kesan tidak nterlalu dingin.
= Tampilan modern dan bersin (hunian tampak bersih dan terawat)
HAMAR TIDUR LANSIA = Dinding hijau - efek menenangkan dan menyegarkan
i i » Hijau merupakan warna yang paling aman untuk mata
" | * Keseimbangan dan kesegaran {suasana harmonis dan sejuk)
- * Warna pink kontras membantu identifikasi handrall
KAMAR MAMNDI + Dinding hijau - efek menenangkan dan menyegarkan
» Hijau merupakan warna yang paling aman untuk mata
+ Keseimbangan dan kesegaran (sussana harmonis dan sejuk)
Health Center (Asy-Syifa)
FASAD BANGUMNAN * Penggunaan warna sage menciptakan kesan menenangkan, natural,
profesional, dan ramah. cocok untuk mendukung sudsana penyemouhan,
MEngurangi siress visual.
R. KONSELING = kesan menenangkan, natural, profesional, dan ramah. cocok untuk
miendukung suassna penyembuhan, mengurang stress visual
« Aksen mint pastel - Kesan lembut tapi optimis, ideal untuk menciptakan
Suasana damai tapi tidak suram.
* 50fa konoras memudahkan identifikasi visuzl
R. KESEHATAN = Efek menenangkan (pasien lebif rilex saat proses pengecekan.
* Kesan bersih
« Warna ini membantu tenaga medis untuk bekerja dengan tenang dan fokus
Mushola (Asy-Syifa)
FASAD BANGUNAN & R.SHOLAT = Beige pastel menumbuhkan suasana hening dan khusyuk, efiex hangat

secara emosional, mendukung ketenangan batn dan pangaturan emaosi
lansia yang lebih stabil.

Rawat inap & Karantina (Asy-Syifa)

FASAD * ungu pastel kesan tenang, lernbut, dan penyembuhan. menciptakan suasana
relaks, spiritual, dan mendukung pemulinan
= Hijau muda lembut - efek menyegarkan, bersih, harapan, dan menenangkan.
mendorong suasana relaks dan mendukung kestabilan emos
R RAWAT INAP « Peach muds memiliki kesan lembut dan mennagkan. sehingga dapat

mengurangi kecemasan dan kesepian. warna ini juga memberikan sentuhan
positif dan optimis pada pasien rawat ingg.

SRS e
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Rangka AtapcC
Rangka baja ringan

Atap dagc
Beton bertulang

Footplat
Beton

bertulang

N

nBalok

Beton bertulang

oKolom

Beton bertulang

RANGES ATAP

PLAT ATAP

FOOTPLAT

® FEfisien dan ekonomis
karena hemat material.

* Kedap suara dan panas.
¢ Tahan lama dan minim

* Cocok untuk tanah stabil
dan keras.

* Ringan tapi kuat cocok perawatan. s Struktur sederhana dan
untuk bentang lebar. « Tahan api. mudah dibangun.
s NMudah dipasag * Ekonomis tanpa alat berat.
{prefabrikasi). Tahan karat s Distribusi beban merata
\(baja ringan galvanis). / \\ / \ke tanah. /
SLOOF BALOK KOLOM

* Tahanlama
= Lkokoh

% o

# Tahan lama dan kokoh.
* Tahan api.

X o

* Menopang beban wvertikal
secara efisien
« Kokohdan tahan lama.

&Tahan apidan korosi, /




ROMNSEPRP LANSEAP

Javanese Zen garden

aman dirancang dengan memadukan konsep Zen
TRl B Garden dan taman tropis khas Jawa, menciptakan
harmeoni antara kerenangan dan kekayzan alam lokal.
Unsur alami sepert air, batu, dan tanaman digunakan
bersama vegetasi tropis seperti paku-pakuan, pucok
| merah, cemara udang, mawar, dan melati.

TAMAN INTERAKTIF TAMAN REFLEHTIF

Ares untuk aktwitas sosial dam stimulss ringan. mendorong fleang remang uniuk ontemplast dan relsksasi didesain cengan
interzksl anar penghunl melzluj s=men bermain st3u olshraga eiemeryalsmi seperti tanaman sromatikc. bangi. koiam dergan sir
dan duduk berzama - difetakian dibelakang dengan memanfzatian marcur dan ialur refieks yang mendukung retaksasi dan senzon
Wiew
AREAN BERKEBUM
o T AR
P an a@
o \ #
'S - i
4 &b ",
2 e "f. S /s
o YO H e
LEGEMNDA (] e -
Zona produktf yang memungkinkan penghuni merawat @naman, 1. TAMAMN REFLEKTIF o % 1 1 -ﬂﬂ
memberl rasa memiliki, meningkatkan kesejahieraan pokis, dan 2. TAMAN INTERAKTIF ! 4
menjaga metorik halus. J.AREA BERKEEBUN ﬂﬂ 1%
W
e

PAKU KAYU PUCUK BANGKU HEXAGONAL BETON RUBBER BOUGENVILLE
PAKUAN PUTIH MERAH TAMAN PAVING BERPORI FLOORING

CEMARA  poyoN TEH-TEHAN MAWAR CEMARA  MELATI HANDRAIL BATU ALAM
MANGGA UDANG

g %




RANCANGAN

EVALUASI HASIL
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4.1. Review Evaluasi Rancangan

Masukan dan Saran

Memperhatikan pemilihan mazerial yang

_ = lebih ramah lansia.
Mempertimbangkan pemilihan palet warna .

ruangan agar menggunakan warna-warna
yang lebih cerah. Tatanan area sirkulasi parkir agar tidak
menghalangi view area entrance (lobby)

Perancangan ruang diprioritaskan unmk
mendorong interaksi sosial (mengingat

Perubahan layout taman zona urban farming
kecenderungan sifatr lansia yang suka menyendiri).

agar menyesuaikan bentuk dinamis taman laing

Hasil Penyempurnaan Perancangan

dengan menyesuzikan pengaruh pemilinan warna
tersebut pada psikologis lansia.

Pemilihan warna s kamar lansia yang langsung mengarah ke

tanaman refleksi dan ruang komunal di
koridor (berjarak dekat)

s Desain kamar lanzia dibuat sederhana agar
lebih tertarik untuk berkegiatan diluar.

Pemilihan warna warna cerah pada bangunan

* Peniadaan sekat masif (pintu) zona innocraft
WARNA dan partisi area taman tengah diseluruh sisi
EASAD untuk mendoreng interaksi
T Material ramah lansia
Material ramah lansia dan ramah lingkungan yang
mudah dibersihkan.

(/Oﬂlb

Roshan WPLC Panel EVA Foam
(peredam])

= Pemanfaatan area koridor
hunian dan koridor aula
sebagal area lkomunal
dilengkapi bangku untuk
bersantai.

Beton ACP dengan
berporl Permukaan

Metal Finlsh
{Matte Brushed)

Temperad Alumunium
glass texture



Sirkulasi

Area parkir diubah ke sisi kiri tapak agar kendaraan
yang terparkir tidak menghalangi area entracne
dan menghalangi view fasad bangunan.

Entrance dan exit gate yang menikung lembut
searah  dengan sirkulasi jalan  memberikan
efektivitas akses. karena kendaraan yang keluar
dan masuk tidak memerlukan radius putar yang
besar

Layout taman dibuat dengan jalur sirkulasi dengan
bentuk dinamis menyesuaikan konsep javanese
zen garden. pola dinamis ini juga memberikan efek
wisual yang menarik serta cenderung
rmenghadirkan suasana yang nyaman.

Penggunaan warna biru dengan kontras kuning
mempermudah lansia dalam place memoizing. =
waena kuning kontras pada jalur sirkulasi !, '
memudahkan navigasi lansia.

[Farrarasan »

lansia, penggunaan beion berpori merupakan
material ramah lingkungan karena memungkinkan Terdapat mini podium untuk lansia yang ingin
air meresap langsung ke tanah sehingga mencegah menggambar di outdoor, sekedar bersantai
Eenangn yang berpotensi menjadikan area sirkulasi menikmati udara segar atau melakukan meditasi

licin. dan yoga.



Atap Joglo modifikasi

Desain ini menerapkan konsep Revive, yaitu
menghadirkan nuansa yang familiar dan nyaman
bagi lansia, serta konsep Connect yang
mengangkat nilai kebudaysan lokal melalui
interpretasi arsitektur rumah Joglo. Kedua konsep
ini dikombinasikan dengan prinsip Zen yang
menekankan keterhubungan dengan alam,
menciptakan ruang yang harmonis, tenang, dan
penuh makna bagi penghuninya. sehingega cocok
terutama membantu proses rehabilitasi mental
lansia.
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5.1 Kesimpulan

Perancangan Pondok Lansiz Sejahtera sebagal pusat rehabilitasi dan pelatihan di Kota Malang
rerupakan wujud dari upaya merespon permasalahan sosial terkait tingginya angka lansia terlantar
di Kota Malang serta langkah strategis dalam mendukung terwujudnya Kota Malang sebagal Kota
Ramah Lansia. Tujuan utama dari perancangan ini adalah menciptakan lingkungan yang mampu
mendorong lansia yang sejahtera secara fisik, mental dan sosial dalam lingkungan yang suportif dan
bermakna.

Dengan pendekatan perilaku yang berorientasi pada kebutuhan psikososial dan fisik lansia,
rancangan ini menskankan pentingnya keseimbangan antara privasi dan interaksi sosial,
kemiampuan ruang untuk beradaptasidengan perubahan kondisi pengguna, sertz penciptaan ruang
yang menstimulasi kognitif dan sensorik dan menjamin kenyamanan fisik.

Pondok lansia dalam rancangan kali ini merupakan sebuah pusat pelatinan dan rehabilitasi
mental untuk pengembangan kreativitas lansia terlantar yang dapat mendukung kesejahieraan
sosial dan fisik, dengan menyediakan ruang-ruang untuk bersosial yang dapat merangsang
terbentuknya komunitas yang kuat, ruang individu untuk menjamin kenyamanan dan privasi lansia,
zona kreatif, ruang pelayanan kesehatan, serta ruang-ruang yang difungsikan sebagai area healing
space bag| kesehatan mentzal lansia, sehingga dapat menunjang kebutuhan baik fisik maupun mental
pengguna. Fasilitas inl diharapkan mampu mengakomodasi kebutuhan lansia terlantar akan ruang
untuk bersosialisasi, berkreasi, serta menjalani program rehabilitasi yang fokus pada kesehatan
mental dan peningkatan produktivitas untuk menjadi lansia yang mandiri baik secara fisik dan
mental.

Dengan dukungan desain pasif seperti pencahayaan alami, sirkulasi udara yang optimal,
penggunaan material lokal yang ramah lingkungan, serta sistem aksesibilitas yang memperhatikan
keterbatasan fisik lansia, proyek ini menghadirkan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Melaluj
pendekatan ini, Pondok Lansia Sejahtera tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga ruang
tumbuh dan penyembuhan, yang mendukung lansia untuk menjalani hari tua dengan martabat
semangat, dan kualitas hidup yang lebih baik.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil perancangan "Pondok Lansia Sejahtera” sebagal pusat rehabilitasi mental dan
pelatihan di kota Malang terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan uniuk
pengembangan lebih lanjut. Pertama, diperiukan pendalaman terhadap kebutuhan psikologis lansia
yang lebih kontekstual dengan mempertimbangkan latar belakang budaya, sosial. dan pengalaman
hidup para penghuni. Pendekatan perilaku akan lebih efektif jika disesuaikan dengan karakter lokal
lansia yang menjadi sasaran. Kedua, implementasi desain sangat disarankan melibatkan tim
muitidisiplin, seperti psikoleg lansia, terapis okupasi, serta perancang lanskap dan lingkungan agar
rancangan benar-benar dapat menjawab kebutuhan fisik maupun mental penghuni secara holistik.
Ketiga, pemilihan material dan tekneologl juga perlu disesuaikan dengan prinsip ramah lansia, sepert
pengeunaan material non-slip, pencahayaan alami yang optimal, serta teknologl sederhana yang
menunjang kemandirian dan keamanan, misalnya sistem alarm atau sensor otomatis. Keempat,
dibutuhkan proses manitoring dan evaluasi pasca-huni guna menilai sejauh mana desain mampu
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mental, fisik, dan sosial lansia. Evaluasi ini
dapat menjadi dasar pengembangan desain lebih lanjut. Kelima, penguatan program sosial dan
pelatinan yang disusun secara dinamis akan sangat membantu dalam menjsga maotivasi dan
semangat hidup lansia. Keterllbatan komunitas lokal dan lembaga sosial sangat disarankan untuk
menciptakan suasana yang inklusif dan intergenerasional. Terakhir, apabila konsep ini berhasil
diterapkan di Kota Malang., maka desain ini memiliki potens| besar untuk direplikasi di wilayah lain
dengan menyesuaikan konteks lokal masing-masing. Oleh karena itw, dokumentasi proses
perancangan hingga operasional fasilitas ini perlu dilakukan secara sistematiz sebagai referensi bagi
pengembangan pusat rehabilitasi lansia di masa mendatang.
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DIMENSI RUANG
{ORANG) RUANG

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25 144 m2 x2 =288
m2

Dimensi furniture:

+ Meja:15mux08m=12m2

» Kursiz 2 {0,4m x 0,4m)=032m2

« Lemaribuku: Tmx 0,3m=03m2

» Sofz recliner: 1,5m x 0,8m=0,7m2
Total= 5.4m?2
308 sirkulast - 1.62 = 5,4=7.02m2~21.06M2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek]ilid I 2002 hal. 253 1. 44 m2 x4 =576
ma2
Dimensi Furniture
RUANG KESEHATAN 4 1 + Kursi:3x055x06=099m2
+ Tempattdur:1x195%055=107 m2
« Meja:1x150x080=12m2
Towal = 9,02m2
[30% sirkulasi - 2,7+9,02=11,72m2-11,72m2

RUANG KONSELING 2 3

Standar ruang gerak manusia (MNeufert. Data
Arsitek Jilid | 2002 hal. 25 144 m2 x 2= 2,88
m2
Dirmensi Furniture
RUANG DIREKTUR 2 1 + Mejz kerja - 1x1 5x0.8="1,2m2
*  Kursi s 2x0.5500.6 = 0 66m2
* Hak penyimpanan : 122x0,5= Tm2
Total - 5,74m2
308 sirkulasic 1,722+5,74=7 462m2

Standar ruang gerak mantsia (Neufert. Data
Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25 144m2x5=7.2
m2
Dirmensi furniture
RUANG MEETING 5 1 * Meja: 1215208 = 1,2m2 13,065mz2
»  Kursi: Sk 0,55 x0,6="1,65m2
* Proyektor
Total : 10,05m2
408 sirkulasic 3,015+10,05=13,065m2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data

Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25); 144 m2x 2= 288

o :

Dirnensi furnitune

GUDANG 2 1 + Rak: 2x1,20x0,30 =1,92m2 8,07m2
s Lemaric 2x1,20x0,80 =1,92m2

Total - 6,72m2

209 sirkulasi @ 1,35+6,72 =8,07m2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data

Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25); 144 m2x 2= 288

2 :

Dirmensi furniture

FOS SATRAM 2 ! + Meja: TxTx0.45=045m2 4875ma
s Kursi:2x0453x045=042m2

Total : 3,75m2

309 sirkulasi 1 1,125+3,75=4875m2

Standar luas parkiran (Neufert Data Arsitek

Jilid 1. 2002 hal. 105)

» Mobil: 4x8,42%1 74=30,76m2

PARKIR 1 * Motor 10%2,25x1= 22 5m2 109, 2m2
= Ambulan; 1x5x3=15m2

Total: 68,26m2

E0% sirkulasi- 40,556468,76=109,2m2




RUANG RAWAT INAP
(KAMAR PASIEN)

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid | 2002 hal. 25; 144m2x 2 =288
mid
Dirmensi Furniture

+ TempstTidur:2x12x2=48m2

* Meja:1x15x08=12m2

= Kursi:2x055x06=066m2

= lemariz1x2x05=1m2
Total - 10,54m2
30% sirkutasic 3.162+10,54=13,7m2 ~27 4m2

RUAMG SERBAGUMNA

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25): 144 m2 x 50=72
m2

Dimensi furniture

o Mejar26x15x0E8=312m2

¢ Kursi:530x055x058=22m2

* Area podium (panggungl: 1:¢48x8 = 32m2
Total - 157, 2m2
A0% sirkulasi: 62,88+157,2=220,08m2
~220,08m2

RUANG EORMUNAL

MUSHOLA

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek |ilid 1. 2002 hal. 25144 m2x50=72
m2
Dimensi furniture

= Kursi single pendek: 21 x 0,55 x08=

S 24m2

+ Megja rendah: 7x0 820 5=445m2

= Sofac Bx2wd B5=136m2

= Mejs sofa: 4, Bx1=3,2m2
Total - 102,52m2
40% sirkulast - 41,008 + 102,52 =143,528m2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25 144m2x 30 =
43,2 m2
Dimensi furniture

= Sajadah: 30w0,9%1 5= 40,5m2

» Rak 1x2Zx0,75=15mZ

* Kursi ipat 5 buah
Total - 85,2m2
3006 sirkulasi - 25.56+85,2=110,76m2

RUANG TERBUEA HIJAU

= Luas Minimum Area Terbuka Hijau di Kota
Matzng = 30%

» luas Ruang Hijau = Luas Min. ATH x Luas
Tapak

RTH - 1500 ¥ 30100 = 450m2

450m2

STUDIO KREATIF

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jitid 1. 2002 hal. 25) 1.44 m2 x 20= 28,3
m2

Dirnensi furniture

= Mesin jshic 4x1 4X0 6= 3,36m2

= Meja panjang: 5x1,840,7=1134m2

» Rak penyimpanan: 1x2¥%0.6= 1,2m2

= Rak pajangan: 2x0,8%0 3= 0,48m2

= Kursic 15x0,55X0,8= 6,6m32

Total 51,78m2

A% sirkulasi - 20,712+51,78=72,492m2




PERPUSTAKAAN MINI

Srandar riang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid |. 2002 hal. 255 1.44m2 x 6= 8,64
m2
Dimensi Furniture

+ FRak buku besar: 2x2%0,4= 1,6m2

» Meja: 2¢0,70%0,70=0,98m2

»  Kursi- 6x0,5x0,5=1 5m2
Total - 12,72m2
30% sirkulasi- 3,816+12,72= 16,536m2

R KARACKE

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid I 2002 hal. 25 144 m2 x 8= 1152
m2
Dimensi furniture

« Fiano:ix1,5x1=15m2

* Spund system: 1,2x0,5=106m2

# Sofa:35x1=35m2

» mejaw:1ox05=075om2

« t:12x07=084m2
Total: 7,19m2
40%: sirkulasi - 2.876+7,19="10,066m2~

KAMAR LANSIA

s

Standar ruang gerak manusia (Neufere. Data
Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25 144 m2x 1=1,44
m2

Dirmensi furniture

« TempatTidur:1x1,2x2=24m2

+ Meja-1x15x08=12m2

s Kursi:3x055x06=1m2

v lemarit 1 x2x05="1m2

» Rak: 1x1x0.8= 0,8m2

Tatal - 7,84m2

30% sirkulasi - 2.352 + 7,84 =10,192m2

KANMAR PERAWAT

Standar ruang gerak mantsia (Neufert. Data
Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25 144m2x 2= 2,88
m2

Dirmensi furniture

* TempatTidur: 221 2x2=48m2

# Meja:2x15x08=24m2

s Kursi: 2 x 055 x0.6=066m2

o lemari-2x16x05=16m2

+ Rak: Ix1x0.8=16m2

Total : 13,94m2 o

0% sirkulasi - 4,182+13,94=18122m2

MHWQIJILANSE

KAMAR MANDI
PERAWAT

15

Srandar ruang gerak manusia
(MNeufert Data Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25)
TAHAmIxl=144m2
Dimensi Furniture

+ Closer:1x055x0.8=044 m2

s Washtafel - 1x07%x04=028 m2

s Shower-1x0E8x2=16m2

+ Pegangan kamar mandi
Total - 3,76 m2
0% sirlulasi - 1,128+3, 76=4888m2
Standar ruang gerak manusia
{Neufert. Data Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25):
T4AmM2 x T =144 m2

Dirmensi Furniture

» Closet:1x055x08=044m2

» Washtafel 1 1 x 07 x04=028m2

» Shower:TxDBx2=16m2

Total : 3,76m2

209 sirkulasi: 0,752<3,76=4512m2




TOILET RAMAH LANSIA
CISABILITAS

Standar ruang gerak manusia (Meufert. Data

Arsitek Jitid |, 2002 hal, 255 144 m2 x 1 =144 |
m2

Dimensi Furniture

o Closer: 1 x055x08=044 m2

« Washtafel - 1 x07x04d=028m2

* Hand bar

Total - 2, 16m2

300 sirkulasic 0,648+2,16= 2,808m2

TOILET BIASA

ek

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid | 2002 hal. 250 144 mZx 1=1,44
m2

Dimensi furniture

+ Closet:1x055x08=044m2

+ Washtafel -1 207 x04=028m2
Total: 2,16m2
207 sirkulasi - 0432+2,16= 2,592m2

DAPUR

RUANG MAKAN

LOBEY DaN
RESEPSIONIS

RUAMG STAFF

20

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid 1. 2002 hal. 25 144 m2 x 6=5,64 |
m2

Dimensi furniture

« Kichenisiand 12 x 1,20 x030=1,92 m2

s Kursi-6x055x060=165m2

* Kompor:2x120x8,60=144m2

» kitchensink :2x 1,20 x0,60 =1 44 m2

s kitchenset:2x150x0580=24m2
 Kulkss:1x1,20x080=0096m2

* Freezer:1x1,20x0,80=086m2

Total - 19,71m2

30 sirkulast - 5,733 + 19,71 =24 B43m2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid | 2002 hal. 25%; 144 m2 x20=283
2

Dimensi furniture

& Kursi:20x0,55x0,6=066m2

* Meja:4x1,50 x0,90=54m2

= Mejz buffer: 3 x 1,60 x 0,80 =432m2

= Wastafel - 2 % 0,80 x 0,60 =0,96m2
Total : 46,08m2

3096 sirkulasi @ 13,824+-46,08=59 904mz2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid | 2002 hal. 25 144m2x6=5,64
m2

Dimensi Furniture

* Meja:Tx3Ixi=3m2

o Korsi:2x35x05=05m2
Total - 12,14 m2
30% sirkulasi - 3,642+12,14= 15,782m2

Standar ruang gerak manusia (Neufert. Data
Arsitek Jilid |. 2002 hal. 25 144 m2x4=576 |
m2
Dirnensi Furniture

+ Meja kerja - 41 5x0.5=4.8m2

= Kursi - 4x0.55%0.6=1,32m2

= Sofa: Tx2.1x0.5=1.05m2

» Meja sofa mini - 1x0,8x0,8= 0,64m2

+ Hak penyimpanan : 1%2x0,5= Tm2
Total © 14,57m2
2008 sirkulasic 4,371+14,57=185341m2

24 B43m2

59,904m2

15,782m2

18,841m2

TOTAL |

TEEEANE |
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PERANCANGAN PONDOK
LANSIA SEJAHTERA SEBAGAI
PUSAT PELATIHAN DAN
REHABILITASI DI KOTA MALANG

Mama : Anastasya Yuni Ananda
Pembimbing 1 : Dr. Munik Junara, M.T.
Pembimbing 2 : Dr. M, Mukhiis Fahruddin, M.5.1.
Tipologi Bangunan : Fasilitas Kesehatan

Lokasi : Kota Malang

Luas Tapak 1029542 m?

Pada tahun 2022, Kota Malang mencatat sekitar 106
ribu lansia atau 12,5% dari total penduduk. termasuk
412 lansia terlantar non-produktif. Data  ini
menunjukkan periunya fasifitas yang mendukung
kesejahteraan lansia, sejalan  dengan  komitmen
pembangunan inklusif dan berkelanjutan sebagaimana
diamanatkan dalam UU No. 13 Tahun 19898 tentang
Kesejahterasan Lanjut Usia.

Pelatihan dalam konteks perancangan ini difokuskan
pada aktivitas yang mendukung kesehatan mental,
kesejahteraan sosial, dan makna hidup lansia tanpa
tekanan ekenomi.

lsu penurunan kemampuan fisik dan mental serta
meningkatnya jumliah lansia  non-produkdtif
menegaskan wurgensi fasilitas rehabilitasi dan
pemberdayaan dan HR. Bukharl No, 6419.
Perancangan fasilitas ini menggunakan
pendekatan perilaku, vyang berfokus pada
bagaimana ruang memengaruhi kondisi psikologis
lansia, Pendekatan ini diintegrasikan dengan nilai
keislaman berdasarkan Surah Al-Bagarah ayat 230,
yang menekankan pentingnya hubungan manusia
dengan sesama, dengan alam, dan dengan Allah.
Dengan demikian, desain ruang tidak hanya
bersifat fungsional, tetapi juga memberi
ketenangan batin dan memperkuat spiritualitas.




Bangunan inl mengusung perpaduan antara unsur
arsitektur jawa dengan zen jepang. Unsur jawa
hadir melalui atap joglo modifikasi,simbol lokalitas
& kearifan budaya setempat, sejalan dengan
konsep connect - menciptakan rasa familiar, aman
dan nyaman. Sementara arsitekiur zen diterapkan
pada elemen fasad dan lanskap. melalui bentuk
sederhana, garis bersih, material alami {meningat
kebesaran Allah), nuansa tenang dan harmonis.
konsep ini mendukung proses rehabilitasi mental
lansia [ Konsep Revive) dengan menciptakan
suasana yang minim distraksi, menenangkan dan
terhubung dengan alam. Sehingga hasil
perpaduan ini menciptakan bangunan yang tidak
hanya menyatu dengan lingkungan lokal secara
budaya, tetapi juga mendukung pemulihan dan
kesejahteraan psikis lansia secara menyeluruh.

ITTOLLLETN A TIRTTHL e
|

Penggunaan material ramah lingkungan yang dapat
memberikan pengalaman sensori

MATERIAL
VASAD

WARNA FASAD
visual identity




konsep ReCoVe [ Revive, Connect, Thrieve)
diterapkan pada setiap aspek rancangan. salah
satunya, Penggunaan tata massa dengan pola
radial menciptakan kemudahan aksesibilitas dan
navigasi lansia, sehingga mendorong perilaku
eksplorasi, tata massa inl juga memaksimatkan
pencahayaan dan penghawaan alami. Jarak antar
bangunan dibuat saling berdekatan. untuk
mempermudah jangkauan dan aksesibilitas lansia
dengan keterbatasan fisik. Area kebun, Taman
refleksi dan area olahraga berada diarea belakang
tapak dengan memanfaatkan view gunung respon
kecenderungan perilaku lebih  produldif di
lingkungan dengan view baik. Zona pusat: Taman
refleksi dilengkapi elemen (kolam) air, tanaman
aroma terapi, jalur refleksi. merangsang perilaku
relaksasi.

Penggunaan warna berbeda pada setiap ruang
membantu lansia dalam mengingat memori suatu
tempat. penggunaan wama yang dipilih juga
menyesuaikan dengan kebutuhan psikologis dalam
ruang dengan material yang ramah lansia dan
ramah lingkungan. pola sirkulasi dalam ruang
dibuat lurus tanpa hambatan (meminimalisir sekat
masif), penggunaan furniture multi fungsi yang
dapat disesuaikan sesual dengan kebutuhan lansia
serta elemen handrail dengan warna kontras
disepanjang area sirkulasi dengan material berbeda
{outdoor: alumunium dilapisi cat finishing,
indoor:Alumunium dengan lapisan pvc)
pengalaman sensori akibat perbedaan suhu pada
handrail juga memudahkan lansia dalam
mengidentifikasi suatu ruang.




Javanese zen garden. Taman ini dirancang dengan
memadukan konsep Zen Garden dan taman tropis
khas lawa, menciptakan harmoni antara
ketenangan dan kekayaan alam lokal. Unsur alami
seperti air, batu, dan tanaman digunakan bersama
vegetasi tropis seperti paku-pakuan, pucuk merah,
cemara udang, mawar, dan melati. dimana zona
taman dibagi menjadi 3 bagian. yakni taman
reflektif, taman interaktif dan urban farming.
taman reflektif merupakan ruang tenang untuk
kontemplasi dan relaksasi, didesain dengan elemen
alami seperti tanaman aromatik, bangku, kolam
dengan air mancur dan jalur refleksi yang
mendukung relaksasi dan sensori. Taman interaktif
merupakan Area untuk aktivitas sosial dan
stimulasi ringan,

Prespektif Taman Interaktid

mendorong  interaksi antar penghuni  melalui
elemen bermain atau olahraga dan duduk
bersama. diletakkan dibelakang dengan
memanfaatkan wview. area urban farming atau
taman berkebun merupakan zona produkiif yang
memungkinkan penghuni merawat tanaman,
memberi rasa memiliki, meningkatkan
kesejahteraan psikis, dan menjaga motorik halus.
dimana material dan elemen lanskap yang dipilih
disesuaikan dengan kebutuhan dari aktivitas di
masing masing zona. namun tetap menggunakan
material yang mengasah pengalaman sesnsori,
ramah lansia dan ramah lingkungan. serta dengan
perbedaan dosminasi penggunaan warna juga
dipilih sesuai dengan kebutuhan pengaruh
psikologis pengguna.
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